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Terbebas dari Vithi / Proses

VIPAKA
Hasil yang lalu

VIPAKA
Hasil yang
sekarang

s - 22&v

0.0.0.0,0

2TCKM

REAKSI :
Akusala, Kusala, Abyakata

WM- - -

M¢C ¢

VIPAKA

R

memutuskan Somanassa / Upekkha
KIRIYA KIRIYA disinilah yang sangat menentukan
Perbuatan Sekarang Mengetahui
NO| SIMBOL CITTA VITHI KETERANGAN KICCA CITTA
Patisandhi Vififiana :1 9 0000, .
( kesadaran kelahiran kembali ) 8800 ‘ Upekkhasantirana 2
i Upekkhasantirana citta 2 50008,
¢ Mahavipaka citta 8 OO0
£ Mahaggatavipaka citta 9
(Rupavacaravipaka 5 + Arupavacaravipaka 4) } Mahavipaka 8
1 AB Atita Bhavanga Vipaka Bhavanga:19 | o0
( kesadaran menerima ) ( hasil yang lalu ) ( penopang kehidupan ) ’ Rupavacaravipaka §
2 BC Bhavanga Calana terbebas dari Vithi i Upekkhasantirana citta 2 =
( Bhavanga bergetar ) ¢ Mahavipaka citta 8 ) A:/t:ggl\(/aa(;ara
3 BP Bhavanga Paccheda £ Mahaggatavipaka citta 9
( Bhavanga menangkap ) (Rupavacaravipaka 5 + Arupavacaravipaka 4)
4 PD Pancadvara vajjana Kiriya Avajjana : 2 AHETUKA 18
( kesadaran yang mengarahkan pada ( perbuatan sekarang ) ( mengarah menuju objek ) %
objek yang datang menyentuh i Pancadvaravajjana citta 1 '—,—"/4

5 pintu indera )

¢ Manodvaravajjana citta 1 e——— |
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VIPAKA VIPAKA REAKSI :
Hasil yang lalu Hasil yang Akusala, Kusala, Abyakata VIPAKA
Terbebas dari Vithi / Proses sekarang ¥\
X memutuskan Somanassa / Upekkha
KIRIYA KIRIYA disinilah yang sangat menentukan
Perbuatan Sekarang Mengetahui
NO| SIMBOL CITTA VITHI KETERANGAN KICCA CITTA
5 PV Panca Vififiana( 5 kesadaran ) Vipaka

& disebut juga sbg dvipancavififiana ( hasil yang sekarang ) AHETUKA 18

i Cakkhuvififiana Dassana (' melihat ) %%%O
( kesadaran melalui mata ) i Cakkhuvififiana citta 2

¢ Sotavififiana Savana( mendengar) %8%@
( kesadaran melalui telinga ) i Sotavififiana citta 2

£ Ghanavififana Ghayana( mencium ) 8%%8@
( kesadaran melalui hidung ) i Ghanavififiana citta 2

o Jivhavififiana Sayana( mengecap ) %%880
( kesadaran melalui lidah ) i Jivhavififiana citta 2

¥ Kayavififiana Phusana ( menyentuh ) %8%8@
( kesadaran melalui tubuh jasmani ) i Kayavififiana citta 2

6 sc Sampaticchana Vipaka Sampaticchana ( menerima ) %%O
( kesadaran menerima ) ( hasil yang sekarang ) i Sampaticchana citta 2
€ menerima pancaramana
7 SR Santirana Vipaka Santirana (memeriksa ) W

( kesadaran memeriksa ) ( hasil yang sekarang ) i Santirana citta 3

e menyelidiki objek untuk mengetahui
objek yang baik atau buruk




s - 22 &v 2T¢C KM WM - - - M¢ ¢
VIPAKA VIPAKA REAKSI :
Hasil yang lalu Hasil yang Akusala, Kusala, Abyakata VIPAKA
Terbebas dari Vithi / Proses sekarang ¥\
memutuskan Somanassa / Upekkha
KIRIYA KIRIYA disinilah yang sangat menentukan
Perbuatan Sekarang Mengetahui
NO| SIMBOL CITTA VITHI KETERANGAN KICCA CITTA
8 VP Votthapana Kiriya Votthapana ( memutuskan ) 0000000
00000000

( kesadaran memutuskan objek ( mengetahui ) i Manodvaravajjana citta 1

sebagal akusala, kusala, atau kiriya )
9 Ji Javana (‘dorongan kamma ) Reaksi Javana ('dorongan kamma ): 55 Akusala 12

e dorongan terhadap objek yang ( akusala, kusala, kiriya ) ( kesadaran kelahiran kembali )

telah menjadi akusala, kusala i Akusala citta 12
atau kiriya ¢ Hasituppada citta 1 “— Hasituppada 1
10 J2 Javana £ Mahakusala citta 8 Mahakusal
11 J3 Javana o Mahakiriya citta 8 ‘ 30500
12 J4 Javana ¥ Mahaggatakusala citta 9 Mahakiriya-<
13 J5 Javana ¥ Mahaggatakiriya cita 9 85%88_’ Mahaggatakusala
14 J6 Javana I Lokuttara citta 8 W/
15 37 Javana Mahaggatakiriya 9
‘ 0
Lokuttar 00
8

©
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VIPAKA VIPAKA REAKSI :
Hasil yang lalu Hasil yang Akusala, Kusala, Abyakata VIPAKA
Terbebas dari Vithi / Proses sekarang ¥\
memutuskan Somanassa / Upekkha
KIRIYA KIRIYA disinilah yang sangat menentukan
Perbuatan Sekarang Mengetahui
NO| SIMBOL CITTA VITHI KETERANGAN KICCA CITTA
16 TR Tadarammana Vipaka Tadarammana( mencatat) %%Samiran a3
( kesadaran mencatat objek dari Javana i Santirana citta 3
¢ Mahavipaka citta 8 QI

17| TR | Tadarammana ) Mahavipaka 8

Cuti ( kesadaran mengakhiri kehidupan ):1 9

QOO0 .
i Upekkhasantirana citta 8800‘ Upekkhasantirana 2
¢ Mahavipaka citta X
Q)

00,

£ Mahaggatavipaka citta
(Rupavacaravipaka 5 + Arupavacaravipaka 4)

¢ 9"% Arupavacara

X vipaka 4
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MAKHLU Pintu / Landasan Objek Kesadaran
Dvara / Pasada Arammana Vififlana |E> 6 hal yang kita pahami :
Panca |1. Cakkhumata 2 Ada AEAY y|ACAkkhu vififiana | | Enam landasan
dvara |2. Sota telinga | Saddarammana Sota vififiana kK Enam pintu
3. Ghana hidung | Gandharammane Ghana vififiana | Enam objek
4. Jivha lidah | Rasarammana Jivha vififiana /X, Enam kesadaran
5. Kaya tubuh | Potthabbarammana | Kaya vififiane by [Enam proses vithi
2’\'/?2 6. Mano bathin | Dhammarammana | Mano vififlana Z Enam jenis perwujudan
> BAB IV
Citta & Cetasika_ 4 Bhumi
- Kama Bhumi 11 : Ahetuka, Dvihetuka, Tihetuke
- Rupa Bhumi 16 - Jhana 1, 2, 3, 4, 55 Abhififia
S Non Abhififia
Asafiflasatta (tanpa bathin)
I CIAgAAA &+i gl Ag

- ArupaBhumi4 : &+ CECAAgl CIAgAAA" 27gagcCaAAl
- Lokuttara Bhumi : 8 Magha Phala + 1 i EDOEA EAYyCeAgg
Anupadisesa nibbana
i EDOEA EAyCeAggi AOAuUAe +UAOAAA 1 UEe&eUAgi AJA
T EDO&A EAyCeAggi eAAJA OAsAg OilAeAi Cule EUCEAAcg EAéAg
Dalam Itivuttaka 44; Khuddaka Nikaya, Sang Buddha menjelaskan bahwa terdapat 2 elemen/jenis Nibbana, yai
~ Sa-upadisesa-Nibbana
Nibbana masih bersisa, yang dapat dicapai dalam kehidupan sekarang ini juga.
Yang dimaksud dengan bersisa di sini adalah masih adanya Lima Khanda.
Ketika Pertapa Gotama mencapai Penerangan Sempurna dan menjadi Buddha, Beliau dikatakan telah dapat menca
Sa-upadisesa-Nibbana tetapi masih memiliki Lima Khanda (jasmani, kesadaran, bentuk pikiran, pencerapan dan perasaan).
Sa-upadisesa-Nibbana juga dapat dikatakan sebagai kondisi batin (state of mind) yang murni, tenang, dan seimbang.
An-upadisesa-Nibbana
Nibbana tanpa sisa. Setelah meninggal dunia, seorang Arahat akan mencapai anupadisesa-nibbar
Anupadisesa-nibbana ialah Nibbana tanpa sisa atau juga dinamakan Parinibbana, dimana tidak ada lagi Lima Khanda (jasmani,
kesadaran, bentuk pikiran, pencerapan dan perasaan), tidak ada lagi sisa-sisa dan sebab-sebab dari suatu bentuk kemunculan.
Sang Arahat telah beralih ke dalam keadaan yang tidak dapat dilukiskan dengan kata-kata. Hal ini dapat diumpamakan den¢
eAOAYyAJA Aei OAEi EUIhAe eU0igA" +UyAAA+-Ae Aei
Ketika Guru Buddha mangkat /wafat, Beliau dikatakan telah mencapai anupadisesa-nibbana.
Sesungguhnya ini bukan dua macam Nibbana, karena hanya ada satu Nibbana.
Perbedaan namanya sesuai dengan cara dicapainya, yaitu sebelum atau sesudah kematian.

gi

Jasmani
Pancadvara vithi 17 Gerbong

PREEEBOE e 0000000 Dok

KAMABHUMI11 Bathin
Manodvara vithi _ 12 Gerbong

ARG E IEEN 016070000 OONE

Vithi = Proses = Jalan (Gerbong)

GERBO Seseorang yang berada di gerbong 3 tidak bisa langsung lompat
1 2 3 4 5 6 ... 17 ke gerbong 6; harus lewati gerbong 4 dan 5 dulu.

17 Gerbong

1.Atita Bhavanga(bhavanga masa lalu menyentuh objek baru) 6. Sampaticchana (menerima objek)
2. Bhavanga Calanabhavanga bergetar karena objek baru menyentuh 7. Santirana (memeriksa objek)

3. Bhavanga Pacchedabhavanga menangkap objek baru 8. Votthapana(memutuskan)

4. Pancadvaravajjana (5 pintu indria mengarah ke objek) 9-15. Javana (dorongan kamma)

5. Pancaviifiana(s pintu kesadaran menyadari objek) 16-17. Tadarammana(menyimpan)



Cittuppada . bersekutunya citta & cetasika dalam proses Vithi
& dihitung dari Avajiane A Avajjana Jasmani =
C Avajjana Bathin

Cittuppada dalam Pancadvara = 1
Cittuppada dalam Manodvara = 1

|
3
SN
|

= PD (Pancadvaravajjat
MD (Manodvaravajjana)

1]
3
w

1]

Khana : jumlah bulatan / gerbong (citta yang muncul dalam bulatan vithi)

Khana dalam Pancadvara =1
Khana dalam Manodvara =1

Durasi / jangka waktu 1 citta terdiri dari 3 sub momeri’ Wé A yaiu~

-~ sub momen kemunculan™ /| € € COA/ = éAd A~

- sub momen kelangsungan™ ¢ é 6 g 7 =1 momen kesadarari / / g g A

®sub momen kepadaman™ + é Ad ¢ A/ }

Jadi jangka waktu 1 citta setara dengan 3 sub momen : muncul-berlangsung-lenyap dari citta
+ yCyUA +UEAOA

Cittakhana dalam Pancadvara =17 x 3 = 51 Khapa

Cittakhana dalam Manodvara = 12 x 3 = 36 Khana

¥ N
U B
P ‘ H
p setara R o A
& 4 Il T dagA+-E8A&A ‘ c
D (12 momen kesadaran G
A vvy A
1 sub-momen
Vithi : proses kicca / fungsi _ dihitung dari Avajjana
Pancadvara vith = 7 vithi
Manodvara vithi = 3vithi

Vithi dibagi 2 : Pancadvara

i Kama Vithi . 54 bulatan citta 4 Manodvara

¢ Appana Vithi : 35-67 bulatan citta_ pencapaian meditasi / Jhan z Lokiya Appana

Lokuttara Appana

Pancadvara - Kesadaran tergantung objek:

i ¢M_ K " ¢&v _= Olgeksangatjelas/sangatbesar~ tergantung manasikara masing-masing

¢ K “¢&v _ _  c= Objekjelas/besar syarat : X Landasan mata bening

£ s vMeEC&YV = Obijek kecil f' X Ada cahaya

a ¢ Ms v M¢¢&v = Olgeksangat kecil / sia-sia X Ada objek

X Ada perhatian (manasikara)

¢M_ K “¢&vV ¢ EJAEAgAJA

€ 17 khana

¢ 14 cittuppada & harus sampai TR (17 proses harus lancar / mulus)

e 7 vithi

K "~ ¢&v

€ AB -nyabutuh £3X ;jadi TR cuma 1 atau tidak sampai & berubah menjadi bhavanga
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RUPAVITHI CITTAVITHI
KAMAVITHI APPANAVITHI
(Kamabhumi 11) (pencapaiadhana)
s - 22T2¢&4vM _ T f277&8HWYM Zf WM- 2 TeKM Z2f&W] ¢ ¢ 2vTEKMs &
T ¢M_ K "¢lav |12M+KI ¢ v |__ ¢ (RURAARUPA)
1 K ¢c&v |_ T 2M+K} ¢ vl __ c
s vMC¢E&v |__
T ¢Ms v M¢C¢l&vV
25gei AOAGAe EAAgGAI OAEi =+UEAOAEAA .EAAg-AiAA =CcAig
satu dari pintu indra sehingga menjadi sadar pada objek.
Vithi berarti timbulnya secara beruntun dan bersambungan dari citta, cetasika dan rupa.
Pavattisangaha adalah kelanjutan / proses dari berlangsungnya citta dan cetasika.
e 671 +A Oi +Ai g+AA OUAGA +CuA ~NWA=zgh” yA=A OilAgi yU
u sAgi EAAOGei +CuA OiEUIhg 206geiyhggA ' gUEI Ul AE
Y sAI Aggi +CaA OiEUIhg -1ggAl 26géi
2T¢CKM = Proses = Jalan memiliki kaitan dengan Kicca / fungsi

-M¢ ¢ ss &2

Citta dalam proses kicca dalam vithi / melakukan beberapa fungsi (dihitung dari avajjan.
Citta yang timbul bersama dengan cetasika yang bersekutu
bersekutunya citta & cetasika dalam proses vithi (dihitung dari avajjana)

KHANA = Citta yang timbul dalam 1 bulatan disebut Citta-Khana
s8 _+ GM ° - M¢¢ 2Te KM
- M¢ ¢ 2 T¢KM Oi 1l Awig_ s 208 &We ORA2 TCKM
W& _ 2T¢KM Oul AgAATAOI CEA 1 6géi
v _AACOI CEA 106g¢i
ss & dibagtKX Mu ZzC+i JA e6eAAC 1060g¢éi
v zC+hggAEA eeAAC 106g¢ei
KAMAVITHI
VUAi E' 8UAT E sECEUE WC¢Aigie ~26g8il &U0A"
Ada 6 jenis VISAYAPPAVATTI (kehadiran objek indra pada pintu indra) yaitu :
y 1 iEAJAeeArIr Aggr O6i s - 228&v 2 T¢KM

gi VAEAAGCEAYyYAAA 1 i gA& isampai Tadatatiman:
_AeAAgCEAy Yy AAA | iAgsampaillavdhd 6 U+ |1 UEAE
SAEI g CEAYyA&ZA Afsanipdi Vdtthaahad U+ =+ U5 GgeAl CEA

gi eAEi ggCEAYy YV AZA 1| iAgsampaiBhaangal +~. Bbiikhandsig-sia+~ U1 i 0

s 1 i EAJAeeAI Aggi Oi Cf228&v 2T¢KM
2ilée] gCEAyyAaA 1igei ' CloeU+ JAAg gUEAAg 6U0AE
1 i1 &)l gCEAyyAaA 1igei ' CiouU+ JAAg¢ ¢gi OA- gUEAAg gi



PANCADVARA VITHI Jalan berlangsungnya 5 pintu jasmani
misal Cakkhu Vithi digambarkan dalam gerbong kereta berikut ini:

Gerbong Kereta
DO0 E vo K1)
L 2 3 1

2 YT"..

» T =
Ketika kesadaran mata mun&ql mél_(a yang i'élinA dak bisa muncul & hanya l}ntuk 1 objek. Y
Cakkhuvithi _ 46 CITTA % %

S KAMAJAVANRTA 29: \
Anggapan mata melihat tetapi AN T 1 Akusalaitta 12
sebenarnya adalah Manodvara ", , THasitupadtal e
sebagai fungsi Votthapana 4

< { Mahakusatiita 8 arona .\
1 Mahakiriyaitta 8 santirana 3

& kesadaran yang menjalankan fungsi S "'“"“”9\\I
€ bukan saya yang melihat TADARAMAMANEA éLl .
K 1 Santirareitta 3 /"
AKU | Tidak ada AKU 1 Mahavig\akiata 8’
Ketika kita melihat sesuatu yg menyenangkan £ /) /) gy -
selesai, tidak bisa langsung sedih; ada jeda!! |
pandangan kita tentang 'AKU' dipatahkan ~ \_J\ N ) i :
supaya objek yang kita tangkap tidak dilekati !
karena akan menimbulkan delusi. )
@-@ A j diibaratkan sebagai butiran gula yang dilalati di atas permukaan genderang.
%,‘\ Seekor lalat yang hinggap pada butiran gula di atas permukaan genderang.

Ketika genderang dipukul maka butiran gula bergetar akibat getaran kulit
genderang yang dipukul, lalat pun terbang & pergi.

Demikian pula dengan objek-objek indria yang membentur indra menyebabkan
UaUyUA T UEAE ~“yAeciée]gA” JAA¢ yJyUABAO
ke landasan hati yang berdampak pada bhavanga sehingga timbul aktivitas
kesadaran - pancadvara vithi - untuk mengenali objek.

-y
o 4

@-@ A ¢ diibaratkan ketika kita berlari kencang tiba-tiba
ada yang memanggil maka kita tidak dapat langsung
berhenti; minimal masih 1-2 langkah baru dapat berhenti.
Hal ini berarti bahwa ketika kamma dilakukan maka buah tidak bisa berhenti

diibaratkan sebagai dessert (makanan pencuci mulut)
¢ diibaratkan sebagai sisa makanan terakhir yang kita makan

I O D¢

hanya muncul jika objeknya Panca Indra / Kama Citta



2.1.

2.2.

3.1

3.2.

3.3.

s - 228&

v 2T¢KM

o ¢M_ K

f+V8WwW z

"G ¢ +8z v .. ¢

Khana-citta 17

Cittuppada 14 1 2 3 4 5

Cittuppada 12 1 2 3 4 5 6

T T
Citta-vithi 7 1 2 3 4 5 6 7
Kamavacara-citta 54 PD1 DVI SC2 SR3 VO1 KAMAJAVANA 29 TR 8
PANCA 10 (11-SR3)
L2 _ K “¢&v __ ¢ 2 M¢KM ! f+v8W +8z v .. V 2 =~ 28y 2T¢KM ~+8v |
Khana-citta 17 AB butuh 2-3X sehingga berakhir di Javan
1 17
B

Citta-vithi 6 1 2 3 4 5

Khana-citta 17

1 2 3 4 5 6
DOOOOL
Cittuppada 12 1
[
Citta-vithi 6 1 2 3 4 5 6
w o s vM¢e&vV __ ¢ f+V8W W8- MZ 2foeK s ° 28v 2T¢EKM " +8v V\‘k
Khana-citta 17 AB butuh 4-9X sehingga berakhir di Votthapana (VP max. 3
1 2 3 11 12 13 14 15 16 17
vo  vo | vo| B8 B B . B
Cittuppada 7 5 6 7
,,,,,,,,,,,,,, RS
Citta-vithi 5 5
Khana-citta 17
12 13 14 15 16 17
vo | vo [ vo | B B . B
Cittuppada 7 5 6 7
,,,,,,,,,,,,,, RS
Citta-vithi 5 4 5
Khana-citta 17
13 14 15 16 17
vo  vo| vo| s B
Cittuppada 7 1 2 3 4 5 6 7
,,,,,,,,,,,,,, MU
Citta-vithi 5 1 2 3 4 5




3.4.

3.5.

3.6.

4.2.

4.3.

4.4.

4.5.

4.6.

S

e -

22 &v

10

2T¢CKM (212)

s VM¢ ¢ &yv

f+V8W W8 -

M

z

.

2foaK s 2 &v 2TCKM

.

Khana-citta 17
1 2

AB butuh 4-9X sehingga berakhir di Votthapana (VP max. 3
15 16 17

VO VO B
Cittuppada 7 6 7
,,,,,,,,,,,,,, S
Citta-vithi 5 5
Khana-citta 17
15 16 17
VO VO VO
Cittuppada 7 5 6 7
,,,,,,,,,,,,,, SS—
Citta-vithi 5 5
Khana-citta 17
16 17
VO VO
Cittuppada 6 1 2 3 4 5 6
,,,,,,, S
Citta-vithi 5 1 2 3 4 5
y o ¢Ms vME¢&vV c ! f+v8w z G ¢ WwW8- Mz «+ _FGK 28&v 2 7

Khana-citta 17
2

1

AB butuh 10-15X (objek yang sia-si

13 14 15 16 17

(e () e
BOE066600C60CHNE
oo o o o e (o ()
o) oo o o o o )
o) o o o o i o
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s - 22 &v 2 T¢CKM
PROSES KOGNITIF PINTU PANCA INDRA

aaa aau aada aau aada aaa aoa [ aoa aaa auau [ auau [ aau aada aau aoada aaua

90

BP

©
@Q o) s s |6
(@ Bk
(o of |-
AB AB AB AB @Q VO | Vq B
AB AB AB AB @OQ

M¢ ¢ &v

AB

00

000

0000,
00
00
00

AB AB AB AB

000000

NS CO0000

oS80 000
000000
000000,
00000

BP
BC
AB
AB
AB
AB
AB
AB
AB

B

AB AB AB AB

()
()
()
()
()
()

13. B @ AB
14. B @ AB

15. B AB AB

@AB
()
DOOCE

AB AB AB AB Al

-
BP
BC
AB
AB

5
AB
AB
AB
AB

B

AB AB AB

@
@
SEEEEE |-
5600,

Keterangan : AB g6 gA +é& A Bhavandalampau B +éA1I AidcgA
BC +é&A1 Aac¢A -Bhavgatvergetar aau 3 sub-momen kesadaran:
BP +éA1 Aag A sBhivingal@rangkap objek baru é& 1 eeCOA ' Ehl yCyU,
PD sAgl A 2 CEShinthindiadydnd mengarah kepada objek. é ¢éogi ! EhI yCyUA
PV sAal A 2 i g aSpithkesadaran untuk menyelidiki lima objek & Bhalga - sub momen kepadamar
sSC zAyeAHi 11 éxedadaran menerima
SR zAAgoEAAA Kesadaran memeriksa
VO 2 CHHé Aé A A Akesadaran memutuskan (max. 3X)

J1-J7 Javana Dorongan kamma
TR ¢ AOCEAYV y A aKksadaran menyimpan / merekam

Catatan : Pancadvara (PD) meliputi kesadaran mata, kesadaran telinga, kesadaran hidung, kesadaran lidah, dan kesadaran tubuh.
Semua 15 tipe proses vithi ini dapat terjadi pada setiap pintu indra sehingga total 75 proses yang dapat terjadi di 5 pintu indra.



NETRAL

Karena 7 Cetasika Sabbacittasaddharana menyebabkan
objek menjadi TIDAK NETRAL sehingga timbul VEDANA : Somanassa

¢ Domanassa
¢ Upekkha

Ketika VP A Somanassa maka J1-J7 Somanassa
C ,~Domanassa maka J1-J7 Domanassa
Upekkha maka J1-J7 Upekkha

disertai
MANASIKARA

% muncul 'Dosa’ dan diliputi Moha' sehinggatidak dapat melihat yang baik

Citta dibagi 4 tingkatan :

¢ Kama
¢ Rupa 1 i | - o . . .
K ! pencapaian Jhana - Ada vithi-nya,; vithi sesuai dengan tingkatan citta
e Arupa = - - !
N melalui Manodvaravithi i
e Lokuttara
Bab | A Citta Akusala - Bab IlIA Karena ada objek / arammana
Kusala > _ Kamma
Vipaka ey S
/! proses fungsi berjalan
o @ membenarkan pandangan salah dengan
Bab IIA Ceta5|kr31 P & mengetahui bahwa citta & cetasika hanya
a—— menjalankan fungsinya; jadi tidak perlu dilekati
Bab IVA bagaimana agar tidak melekat??
€ mempelajari proses kicca / fungsi berjalan
e 14 fungsi diluar patisandhi, bhavanga, cuti
Akan sangat mempengaruhi
Reaksi: Vipaka yg
leaka Sekarang Akusala / Kusala / Abyakata akan Da[ang
S v Pancadvara  (ae)(@)(®)| P @@@ €06 .06 0.6 @@
o CA
S .
2 >

* Manodvara | e

makhluk hidup yang memiliki 6 pintu terdapat di KamaBhumi 1

- Apaya Bhumi 4 - Manussa Bhumi 1 - Deva Bhumi 6
Niraya Catummaharajika
Tiracchana Tavatimsa
Peta Yama
Asura Tusita

Nimmanarati

Paranimmitavasavatti
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s - 228y 2 T¢KM I OiaieAg OAEIi WREAGA 2i&A+A OAA +hE
2AGAy -1 ggA' 2638éi gUEOAeAyg y 2 eiB-Al ggAgAzAyAARGATAc BAAALT g g AT
OAA ¢AOGCEAyVAAA' -1 ggA: zUyhAAJA yUEheA+AA 2ieC+A -iggA eAEia <
s AAT AOI QEA 20gei Akan sangat mempengaruhi

dilihat dari Kusala Vipaka dan Akusala Vipaka Dassana = melihat ;... o, Vipaka Yad

- ¢tM M¢CCK&v )

(Bertemu Objek Sangat Baik)

SR
- dnk - edAUG faakc WAEMGA s~ ap] “ - 0000000 |“ :
Contoh : melihat objek Buddha Rupang Besar = e‘-‘ee 2 %

Kusala Vipaka Citta Kusala Vipaka Citta

Savana = mendengar
000|000
0000000 @w

O

JalC g RiUigeha@ Wh EAMO A 2 eoe@ w0

Kusala Vipaka Citta Kusala Vipaka Citta

Ghayana = mencium
CORREREE @\@@

9"

GD VO,
RIS e
5 - 0000000L®

Kusala Vipaka Citta Kusala Vipaka Citta
Sayana = merasakan / mengecap

HOESCE o olalclolo 0 OO
d v ] e

Kusala Vipaka Citta Kusala Vipaka Citta

= menyentuh

JOOEE olclaclolcle OO

Kusala Vipaka Citta Kusala Vipaka Citta

Ga1CAARUGHa @ WHEAMAIA

&)
‘
@I

8‘” e
9.; 9

Jad 1 eeCcU g A WREAMGA 2

T
=
c

]

]

Q

5

D

|

’ g

MC T Ae U gahg:CA Wh EAMG A 2 3

Dassana = melihat
M¢ ¢ K& v
(Bertemu Objek Yang Baik)

DOOOT @ ¢ 0.0 cc o QO
- Jdat - 60 G fRalC WA EMGA 2= ';“’.’;.;‘ w“
Contoh : melihat objek Buddha Rupang Kecil © AXSASe %

Kusala Vipaka Citta Kusala Vipaka Citta

Savana = mendengar
CCPOCOC oo lclc O
olelclolclelo OO

&)

JadC g RiUigshg@ Wh EAMU A 2 eoee ”

Kusala Vipaka Citta Kusala Vipaka Citta

Ghayana = mencium
000060000

e‘ ’

GD VO
RIS . vy
BSOSO eolelolclo OO

Kusala Vipaka Citta Kusala Vipaka Citta
Sayana = merasakan / mengecap
DOV
i 1

JD VO
T 1 ; 2 v r
SOSOF o oleloclelo OO

Kusala Vipaka Citta Kusala Vipaka Citta

= menyentuh
JOCOC oo clclclo OO

Kusala Vipaka Citta Kusala Vipaka Citta

GaICARUigGHa A WhEAMIA

@N
N

6‘ 9
6“‘ @
a; e

Jad 1 e&CU g gl WhEAMUA 2

T
=
[

7]

[

2]

=}

[\

I

N

MC T Aa U gahg=CA  Wh E AMua A
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Dassana = melihat

® T MC ¢ K&V
(Bertemu Objek Yang Tidak Baik)

0000 ¢ 0 0 OO

EOO0 o clalclc o0 OO

Akusala Vipaka Citta Akusala Vipaka Citta

Savana = mendengar
“EEE-|000000E

|

0

(1

>

c
& ©
& g

- Jat - U g aiC

5
M
>
c
>
ONNO
OO
& ©

«--

I |
| |
! | I
N AV, V. . v

€oooL -elelclelclc GO

Akusala Vipaka Citta Akusala Vipaka Citta

Ghayana = mencium
BOOOL o c.c.0.0.0 00

1 1
1 1 1 1
I i I i I
v~ ¥ V.

A A A v v
i ( OOGOE
= (=== | Q=
2L
Akusala Vipaka Citta Akusala Vipaka Citta
Sayana = merasakan / mengecap

JOCOT o oo clolclo OO

JaiC g AiUigaha Q@

|
mp
(g
>
c
>
g" é

GaICAAUGHa @

1
1
!

v

EEO6E o olaclclc /000

Akusala Vipaka Citta Akusala Vipaka Citta

<

Jad 1 e&CU G R <+ hEAUGA

>

c
>
(22
gl
D

Phussana = menyentuh
BOCOC ool 0lcleo Q0

|
1 1 1 1 1
! ! ' I !
&, V.

Akusala Vipaka Citta Akusala Vipaka Citta kl
w
harusnya Upekkha; “~:”
jika timbul Domanassa maka
bathin kitalah yang salah

|

=y

(s

>

c

>
OO,
OMO
& &

MUC T As U gaha=CA

BAB IV = VITHI = PROSES /J/_ memiliki kaitan dengan KICCA (Fungsi) 14
Patisandhi Vifilana, Bhavanga & Cuti tidak ada prosesnya = Vithimutta
Proses / jalannya kesadaran = citta vithi memiliki kaitan dengan pintu (dvara) dan objek (aramana).

Pintu Jasmani NS
21 GEA . IO OO0, DOOOE @)@@@’5
makhluk hidup A Pintu Bathin NS
_AAc'o.gE| wo @)@@@@@@

Pancadvara . gi y AéAA FQEpangatbdsar / sangat jelas
Pl ! _ A& AAg GE Ajopdkhebar/jelas-;
N (Ay  KAMA “ . SAEiggGEAjpdaetl = ¥ Co e@hagriadangan)
SO T VITHE gi e AEi g FQBdkpandatkdcir— y C¢c &A1 CEA
\ & (Abhidhammatthasangaha)
Manodvara - 2 i1 éh g CE Ayohjegkderang_ sampaidi TR

1 i1 &h g CE/lobjek Adalkierang
e sampai di Javana Abhidhammatthasangaha)
e sampai di Avajjana(Dhammasangani)
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v GW M ° Wf G M¢ME s M ¢ + ¢KM™ -~ Tf22 &v 2T¢CKM”
¢ 2&v __ ¢ '28&v 2TECKM
S [
we v 2 oo vV o2 2 &v 2 T oK
2 fooK s 2 &v 1 T¢CKM
f GK I 2 &v 2 T¢CKM
Zf WT ss |"& 2T¢¥k
< vV s 2 - v ss & 2 T¢e KD
f22¢& =
v v s 2 - Y, Ss & 2TCH
+ KMe e & S s & 1 TCKM
sSs &V 2 2
Zf W ¢¢ v ss "~ & 2
GG 2 T¢CKM
sK Z I z& s ¢¢M 2 T¢CKM
" Mvf 2K I z& s ¢¢M 2 T¢F
Tf22 &v 2T¢KM

Eroses Kognitif Pintu Bathin - Manodvara Vithi dibagi menjadi 2:

-

WGy Ao A1 AAA! | CEA!' 1 6géi

¢ OTEiAi + OAEiI ¥' =+=CyAl 6A1 AAA & 1Oy FEA AiUAG ABAIEI G ¢ g h Aeke A
dari javana yakni menikmati rasa dari objek indr tugas dari javana.
& +CyAl' 8Ar AAA TiggA s & AeeAAC' 6AI AAA TiggA =
Akusala-citta 12 Mahagatta Kusala-citt 9
Hasitupada-citta 1 Mahagatta Kiriya-cita 9
Mahakusala-citta 8 Lokuttara-citta 8
Mahakiriya-citta 8 (4 Magga + 4 Phala) 26
29
KAMAVITHI
- WCyA6AI AAA sAEi ggAoAI AAA _AACOI GEA 2pgéi
WCy A6 Al AAA _AACOI CEA 26géi gUEOiIi Ei OAEi v eECEUE JAig
¢ 2i1é&)]gCEAyyAaA 2igeéi floU+ JAA¢ gUEAAg 6UGAE "~ |
) i1 &) gCEAyyAaA 2jgei floU+ JAA¢ gi OA+ gUEAAg
1 2 M+K|] ¢&v c 2M¢KM I f +V8W G ¢t8v G

Khana-citta 12
1 2

00
Cittupbada 10

Citta-vithi 3
Kiriya-Cittal + Kamajavana-Citta29 + Tadaramana-Citt: Kama-Citta 41
Tadarammanavara
LN 2 M+K}| ¢ &v c 2M¢KM I' f+V8W - G ¢M2 W |¢c8vV
Khana-citta 12
1 2 11 12
(= o |

Cittupbada 8 .
Citta-vithi 2 1 2
Kiriya-Citta 1 + Kamajavana-Citta 29

Kama-Citta 30
Javanavara

Kamajavana-Citta 29 : - Akusala-citta 12
- Hasitupada-citta 1
- Mahakusala-citta 8
- Mabhakiriya-citta 8

Tadarammana-Citta 11 : Santirana-citta 3
- Mahavipaka-citta 8



WCy A6 Al AAA _AACOI CEA 26¢géi JAA¢ Oi Uyl AA¢+AA ZUOiIi zAJAEOA
¢

¢CM2M+K ¢&v __ ¢ 2TGCKM 28V € 2 &v 2 T¢KM | f

2 M+K~ ¢&V _ _ ¢ 2T¢KM . vV 2 o2&y 2 T¢KM | f+V8W ¢¢

2M+K ¢&v __ ¢  2T¢CKM . 2fooK s °  28&v 2 T¢KM | f+Ve

¢CM 2M+K ¢&v __ ¢ 2TCKM . _fGK 2&v  2TC¢CKM | f+V8W
W& VvV 2 : . f22&v 2 MC KM | svfz

aaa aaa aaa aaa aada aada aada aada aada aada aada aad aad aad

4, B @ B B B B B B B B B B B

BC +& A1 Aac¢g A - Au @Bhakanga bergetar TR ¢ AOGCE Ay y AKasAdaran menyimpan / merekam
BP +&A1 Adc¢A s Al 1Badvadbda menangkap objek baru B +éAI AacA
MD _AAC21 CEAI Ab 6kAshdaran yang mengarahkan ke pintu bathin =~ toaw ERi ! yCy UA +UEAOAEAAJa | ée

1
J1-J7 Javana Dorongan kamma

Proses Pintu Bathin - Manodvara Vithi bisa muncul :

- sAgl AOI CECAhQI A-AHRedaAjutad dari pintu pancaindra ke pintu bathin / mengikuti Proses pintu pancaindra

- VisuEi 00éC - Independent / proses tersendiri / terpikir kemudian setelah momen lewat

¢ 2 12 ¢¢MW _ ~f228&v 2T¢KM

¢ AOAARI Aggi +AyAACOI CEA 16géi AOAuAe _AACOI GCEA 106gei JAAg giyih
objek, untuk mengetahui sesuatu yang berkenaan dengan paffiatti.

zUeUEgi AOA CEAAg¢ yUGAyIi Ai +AA gAAcAA yUyAAggiu OAA =i gA gAeh C
i - A+=+8&hO1 CE Akénanglkgpobjek bentuk, objeknya paramattha dan merupakan objek yang sekarang.

O0C OO0COL o 000000 Q0
¢ gogAccAe A MAUEBEgeA CioU+ 1 UAgh+ TA++-éh1 iaCAA ~~UEAOAEAA yAgA
objeknya paramattha, tetapi merupakan objek yang lalu.

©le/o/00.0.0

£ z Ay | & A¢ ¢ A& menggabungkan objek bentuk, objeknya paramattha, merupakan objek yang lalu.

0000000

o g g eéAc ¢ Aé A mdngetaubadiimaksud mengenai mengangkat tangan, yang merupakan objek pafifiatti.

e = 0000000

¥ WCJ A i g3 Ag mengetahui bahwa orang itu memanggil, yang merupakan objek pafifiatti.

@@ QOO0

H Oéi & CJ Ag ¢ mengetahui memanggil kita untuk menemuinya, yang merupakan objek pafifiatti.

e - (00000
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OA CEAA¢ YUyAAcciu OAA +igA gAéeh CEAA¢ igh yUyAAccia +igA. 11ic¢
2z CgAOI CEA! | anmerdéngar suara, objeknya paramattha dan merupakan objek yang sekarang.
(@) > g
gogAcgcAeAaN LAUESIyA CiloU+ EhRAEA ECgAI igaCAA ~+UEAOAEAA guUui A
objeknya paramattha, dan merupakan objek yang lalu.
-
zAy | & Ac ¢ Aé A ankhggabuigkdn objek suara, objeknya paramattha, merupakan objek yang lalu.
Sl clclololololo
¢UgAei- 1iu0A EhAEA éeAAcciu igh eAAJA + =+AgA° EAy | éeAccAeAAAl 1 6

¢y Ac ¢ Aé Aa Al'merdyétahii nama, suara itu adalah suara siapa, dan merupakan objek pafifiatti.

ggéAcc Aé Aa Aengétahd arti maksud atau memanggil nama kita, yang merupakan objek pafifiatti.

MD

2 AT i1 7T gaAggic¢c Aé hendetahuidbghiva orang itu memanggil kita, merupakan objek pafifiatti

MD

(@)

D:
OO
OR:H0O

«»

Acc Aé Aa A méngetaliui memanggil kita untuk menemuinya, yang merupakan objek pafifiatti.

2 T¢KM- M¢ ¢ . 2 T¢CKM_} ¢¢ - Mc¢
29géil i g dgkdsadaran-kesadaran yang termasuk di dalam proses kognitif
2 5géi yh g okéshdargngkdsadaran yang tidak termasuk di dalam proses kognitif (terbebas dari proses)
N A s P N A R A ¢UE+-AOAA¢ 20¢g
ZzUUAUh 26¢geéi zUUOAUh 26¢géiy ¢UE-AGAAc 2648
Akusala citta 12 v eCi AT AEA5 2j eC+AelUrGEMNEAAGOIEAEA
Ahetuka citta 16 E] éCi AT AEAA piéec-AeélcCiggrB=A [1igg
_AeC WhEAGASBI | ggA 9 10
_AéeCc Wi EiJASI [ggA
v] e8Ci AT AEA WhEAGUA TiggA
vieCi AT AEA Wi EiJA 1iggA
E] eCi AT AEA4AWhEAGA 1 i gFgndsi:Patisandhi
E] eCi AT AEA4W[{ Ei JA 11 ggA Bhavanga
Lokuttara citta 8 Cuti
70
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MANODVARA VITHI Jalan berlangsungnya pintu BATHIN
_AACOI AEA 2igeéi EECEUE 1 UEUAAGEhRAGAJA
- WCy Ao AI AAA sAEi ggA6 Al AAA _AACOI CEA

ei Agh 1 Agei A Oil
el
- e6eAACOAI AAA _AACOI CEA 2d8g¢éi

26g6i

wW&_ v 2 ° _ " f228&v  2TCKM

VhyuaAe -71ggA OAuUAYy WCyAsAI AAA _AACOI CEA 28géi AOAuUAe v
Manodvaravajjana Citta 1
WCy A6 Al AAA -1 ggA s

+hEAGA 18" KAV—JF—Q-ELé\éAOA Lt AeA=+
¢AOCEAYyYAAA -1 ggA 11 _AeAIr i eAsA zAAgthAA w
N
\
Gerbong Kereta \
\
OO0 )
N /
1, )

W& VvV oz _ Tf2zay Y . ‘\
41 CITTA KAMAJAVANRTA 295
Kamavacara 54 1 Akusalaitta 12

(-) Dvipancavififiana 10 . T Hasitupadatal
() _AACO& Cgh3.(Sam2 + Pdv.) " q Mahakusatita 8 ‘:
41 1 Mahakiriyzitta 8 i
s TADARAMMANFA11 :
: 1 Santirareitta 3
. 1 Mahavipakita 8
ss T~ &V 2 ° _ T f22&:
e e6eAA Co Al AAA AALOx e A— e T T . — e — e — . —
yAAThG &AOA EAA¢H¥<>C>C>C>C)
realisasi Magga. .
e OA s eeAA(;oAI'AAA' -'("“IA-‘
- Mahagatta Kusala Citta 9 -------! A
1 1
Mahagatta Kiriya Citta 9~ -=---- —!I- OOOO
Lokuttara Citta 8 k

.......

(Magga 4 + Phala 4)

SSs 8%

\CITTA26

........
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z!sM 2 T¢KM
¢ AOAuAe 6ECEUE +UEAOAEAA OAuAy yiyei JAigh WCyAo6AI AAA
AyeAi ¢AOCEAy VA

e OAuUAy yiyei AOA UAOAAA JAAg OHUULAE "~ E

Sebab yang menimbulkan mimpi ada 4 hal yaitu:

i 2&Cgh =+ + & Minpiyang disebabkan oleh adanya guncangan elemen.
Seseorang melihat mimpi karena elemen-elemen di dalam tubuhnya terguncang berkaitan dengan sebab-sebab tertentu yang
mengakibatkan empedu dan lain-lain terganggu. Ketika bermimpi, seseorang dapat mengalami kejadian aneh seperti jatuh dari
gunung, terbang di angkasa, dikejar ular / binatang buas / pencuri, dIl.

¢ AhIi &) g A slimpi yaAg disebabkan oleh sesuatu yang pernah dialami sebelumnya.

Seseorang melihat mimpi yang merupakan pengalaman-pengalaman yang pernah dialami sebelumnya. Kadang pengalaman

yang pernah dialami muncul dalam bentuk aslinya, kadang dalam variasinya - tidak sama persis dengan pengalaman tersebut.
£ 2 U1 Ag Ce A Mikgi gaGgiidebabkan oleh pengaruh dari Dewa.

Seseorang melihat objek mimpi dari kekuatan Dewa. Kadang para Dewa ingin membantu melalui mimpi; tetapi kadang bahkan

ingin mencelakakan seseorang.

o Pubbanimitta Mimpi yang disebabkan oleh pertanda.

Seseorang bermimpi melihat pertanda baik atau pertanda buruk yang muncul disebabkan oleh kebajikan atau ketidakbajikan
yang dilakukannya. Contoh: mimpi Ratu Mahamaya yang melihat pertanda akan mendapatkan seorang putra.

Makhluk yang dapat bermimpi ada 6 dan hanya berada dalam KamaBhumi 11 yaitu :

i Duggati-Ahetuka-Puggala (tidak termasuk makhluk neraka) o Tihetuka-Puggala

¢ Sugati-Ahetuka-Puggala ¥ zCgCceAAAA

£ Dvihetuka-Puggala ! zA+AOCcCyi

W Makhluk neraka tidak dapat bermimpi karena tersiksa setiap saat sehingga tidak ada waktu untuk bermimpi.
Wv)|]eA +EAéy A" E|] A +EA&y A" ACccCyi OAA EAeAg gi OA=

W _A+eéuh+ JAA¢ OAeAg 1 UEyiyei AOAuOAe yA-euh+ JAA¢ yAEI
(kesenangan dan kepuasan dalam nafsu), dan berada di KamaBhumi 11.

- M¢ ¢ 2T¢CKM W8s | ' +11MINGGU)- M ~V - M’

€ Janin sebelum 11 minggu hanya Bhavanga Citta.

¢ +AJi OAUAy +AAOhAcCAA Mih TiggA' 106gei OAeAg g¢giyihua:
¢ AACOICEA' 16géi giyihGAJA EUgUGAE
e
e

eAgi EAAOET OAA 1 éA
sAAT AOI CEA' 1 6gei eAAJA giyiha w 16géei EAO6GA JAigh ~ 1zt
-A++-8hO0I CEA 16g&8i OAA GeéCAAOICEA! 16géi giylha EUgUGOA

tertarik dengan objek-objek.

H(©.00/0/0

i
v
Cuti / Patisandhi +8AI AdcA sATT&UOA . _AA:

Dalam kejadian yang lamban dimana proses menjadi lemah disebabkan oleh kecepatan yang melambat sebagai akibat
melemahnya landasan seperti pada saat kematian, saat seseorang pinsan, dan saat bayi Javana hanya 5.

+AA gUgAeéei zAA¢ +hOOeA yUyiai+i vy AgAR ' <UEAOAEAA eU
EAAcCAg Ei AcAA EUGUEgi +Ugi+-A yUyeUEgCAgCA+AA +UAGATIT AA
OAA JAEEA Aei ~hOA:A=-:8AAO&Ccci ++8AAOBA" OAEi ghiheAJA
4 atau 5 kesadaran ini merujuk kepada mereka yang mempunyai indriya tajam / pandai (tikkhindriya) dan indriya bodoh
(mandindriya).
4 Javana hanya berlaku untuk Buddha.
* VAI AAA T UEuUA+h hAgh+ yhEi O zAAg +hOO&A EUeUEgi - z G
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CITTA VITHI

T~

KAMA VITHI AP P AWMTHI

~ ~

Pancadvara Manodvara Lokiya Lokuttara

- 17 Khanacitta - 12 Khanacitta - Jhana 1 - Sotapatti Magga Phala

- 7 Cittavithi - 3 Cittavithi - Jhana 2 - Sakadagami Magga Phala

- 14 Cittuppada - 10 Cittuppada - Jhana 3 - Anagami Magga Phala

- 7 Javanad batal - Jhana 4 - Arahatta Magga Phala

- 2 Tadaramanal batal - Jhana 5 . i ECO6A zAyCeAggi
- Abhififia

AP P AWTHI

Pancanivarana  Jhana = Appana
E X
ss & (BeMekakav kilesa _  Pencapaian Jhana (Samatha Bhavana - ada 40 objek menurut Visudhi Magga)
Tingkatan Meditasi :- Khanika Samadhi (bathin masuk awal konsentrasi)

L'\J/Isgcu;?; \S/Zi(;g'h':/fugc?:ﬁ L B ® . Upacara Samadhi (bathin mendekati konsentrasi)
mencapai Jhanadan - Appana Samadhi (bathin kuat mengikat objek meditasi)
muncul Patibhaga Nimitta &. Menurut Ven Anurudha: ketika AppanaSamadhi barulah
mencapai Jhanadan muncul Patibhaga Nimitta

eeAAC 1 UEAEgi yUyiiAAEA-AA JAigh yUyiiAAEA=AA =i GUEA"
terdiri dari 35 - 67 Citta yaitu :
€ Mahaggata Citta 27
€ Lokuttara Citta 8-40

eeAAC 206gei AOAUAe TiggA' 1igei JAA¢ yUyehAJAi AeeAAC!
€ Mahaggata Kusala Citta 9
€ Mahaggata Kiriya Citta 9
€ Lokuttara Citta 8-40

e6eAAC VAI AAA AOAGAe o6AI AAATiggA JAAg yUGU+Ag +hAg eA
Javana adalah kesadaran yang berada dalam vithi.

eeAAC! 16gei . eeAAC! 6AI AAA giyihu AAJA OAUAYy _AACO

eeAAC!' 16gei gUEVYAER+ OAGAy _AACOI CEA! 26géi . gUgAei ¢
“2i16&] gCEAyyAaAl 26g¢éi AgAh 1i1e] gCEAyyAaAl 28géi”
Vi+A CloU+ gi OA+ HUWLAE . g¢gi OA+ gUEAAg yA+A eeAAGC! VAI A

KAAJA CioU+ GUEAAc ~2i168] gCEAyyAaA~ EAG6A JAAc OAsAg Vh
2AGAY E68AACGAI AAAI | CEAl 10g&i gi OA« Oil UOA<AA yUAGSAOI

v LOKIYA Appana Vithi

APPANA VITH| &

. LOKUTTARA Appana Vithi

ZzC+i JA eeAAC -1 ggA AOAUAe _A&AgcAgA -1 ggA s
Zf WM. @8AAC 206¢gé&i .terdfitlaW B Citta (ke@ualiAvar@ggatah\ipAka 8):
_ABA¢gcAgA WhEAUGWA -71ggA * ~“v]eci Al AEA WREAGA -iggA
_AeAgcAgA Wi EIiJA -iggA * ~“v]eci ATAEA Wi EIiJA -iggA
zC+i JA eeAAC 26gei OiEUIhg o6h¢A TiggA 1igei JAA¢ yUye

EUOAAcg+A _A8AccAgA 2ieA+A -iggA ' ~“v]eéeci ATAEA 2MeA+A



SAMATHA BHAVANA_ Jhana

T Ketenangan Bathin

( ) EN
S VPASSANABHAVANA

Pandangan Terang

sECEUE

PANCA NIVARANA

i KAMACHANDA Lobha
¢ BYAPADA Dosa
£ THINA - MIDDHA _Moha
o UDDHACCA - KUKKUCCAMoha
¥ VICIKICCHA Moha

3 Tingkatan Meditasi:

i KHANIKA SAMADHI
k  UPACARA SAMADHI
| APPANA SAMADHI

VASI = Keahlian / mahir dalam Jhana
Avajjana Vasi
Samapajjana Vasi
Adhitthana Vasi
Vutthana Vasi
Paccavekkhana Vasi

K o th & —

6 sifat / watak (Carita) BAB | hal. 44 :
RAGA Carita serakah, nafsu indria

DOSA Carita suka dendam, marah, benci

VITAKA Caritaragu-ragu, tidak tegas

|

¢

£ MOHA Carita suka menghayal
o]

¥ SADDA Carita gampang percaya
I
I

BUDHI Carita cerdas, tidak terima masukan

Objek VIPASSANA Bhavana : - MAGGA -

g:ttzsika _ NAMA Anicca )%M 4 .

Rupa RUPA ¢~ Dukkha ﬁx“ 4} fn--) Rumput yang dibakar

i Anatta

Nibbana - NIBBANA
" AT Ay EAEU e6eAAC 206geéi
i VECAAEAyCéAggi 206¢géei ~eECHLC Rurmdpit yavigsdioakdy
¢ _AccA e686AAC 206géi ~eECEUE A EA’A( enudiaA diskakn air
£ seAUAEAyCeAggi 206géi ~eECHUE eUAlI AeAi AA +hAe”
o ~ [ ECOeAEAyCeAggi 269géi ~@eECEUE eUAT AeAi AA WUUUAJAeAA
¥ 1 éiaggC 66AAC 206gei ~@eECEUE eUAT AeAi AA ieigaC . euU,

sUAT AeAi AA VeCAA JAAg
U Manda Puggala: seseorang dengan tingkat kebijaksanaan rata-rata (lambat)
v Tikkha Puggala : seseorang dengan tingkat kebijaksanaan tajam

tingkat pemula j
dekat dengan Jhana
pencapaian Jhan |

' E
1
I/ untuk mencapai Jhana akan mengalami 4 hal:
/- Dukkhapatipada DandhabhifiigSS)
- Dukkhapatipada Khippabhififia(SM)
| . Sukkhapatipada Dandhabhiﬁﬁe(MS) -

= Manda

GUEgAYA

FAKTOR CETASIKA /

EKAGGATA !
PITI /
VITAKA J
SUKHA J/
VICARA ¢’

Akan muncul gambaran / nimitta :
PARIKAMMA NIMIT" permulaan
k UGGAHA NIMITTA pencapaian

pemikiran akan memasuki Jhana

keahlian dalam memasuki Jhana

keahlian menentukan berapa lama dalam Jhana
keahlian keluar dari Jhana

keahlian meninjau Jhana

21

~&0i +Ay Y

PATIBHAGA NIMITTnelekat / terpeta dengan objek

PERUMPAMAAN
- JHANA -

Batu yang menekan rumput
hanya menekan, tapi tetap ada

\ |
M-) asava / kileg&ekotoran bathin)
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VK& z _&s ¢¢M 2 T¢KM “sECEUE sUAT AeAi AA VéEAAA
sECEUE &UAT AeAi AA VEAAA ~VECAAEAyCeAggi 206géi” OilUOA=+,
i &Oi +Ayyi+A VECAA 206gei ~eECEUE eUAT AeAi AA 6eéAAA eUEJg.
¢ VECAAEAyCeAggi 206géei ~eECEUE eUAT AeAi AA 6é&AAA

&O0i +Ayyi+A VECAA 208g¢éi

é citta-vithi yang mempunyai Jhana-citta timbul pertama kalinya dari masing-masing tingkat Jhana.

€ Jhana-citta ini akan timbul 1 khana saja.

Orang yang baru pertama kali / pemula memasuki Jhana diibaratkan seperti bermeditasi di pinggir jurang /
air terjun; dimana ketika mencapai Jhana langsung terjatuh ke Bhavangd terjadi di setiap Jhana (not only 1)

v MANDA Puggala (orang yang kurang cerdas / kurang mahir)
NIy o«

g |
=D TIKKHA Puggala (orang yang cerdas / mahir)
&2 MW MW VK& 2T¢CKM ' svfz8z
aaua 0uua 0uua 0ua 0ua aua aua aua
No. [ 0 | o [ o | o

2, B BC MD

uud uud uud U0 .
- 2 4 7 8
VECAAEAyCeAggi 206geéi

& proses pencapaian jhana yang telah dikuasai; yang ditandai dengan kemunculanal ¢ C¢c AAT y i ggA OA
jangkauan manodvara yang menggetarkan Bhavanga 2x menyentuh Manodvaravajjana kemudian muncul
4 momen kesadaran (PUAG - untuk manda) atau 3 momen kesadaran (UAG - untuk Tikki

é Jika mempunyai Vasi 5 (5 macam keahlian) maka Jhana-citta akan timbul banyak khana.

VASI = Keahlian / mahir dalam Jhana

i Avajjana Vasi pemikiran akan memasuki Jhana
¢ Samapajjana Vasi keahlian dalam memasuki Jhana
£ Adhitthana Vasi keahlian menentukan berapa lama dalam Jhana
o Vutthana Vasi keahlian keluar dari Jhana
¥ Paccavekkhana Vasi keahlian meninjau Jhana
VK& z _&s ¢¢M 2T¢KM ' svfz8z

aada aada Gaada Gaada Gaada Gaada Gaada aada aada Gada aada aada

No. | 0 | E 3 5 6 7 8 o o | o

CE@e e
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Kama Javana Lokiya Appana Javana
(Mahakusdlanasampayutta 4) (Kusala Jhana Citta)

1
UpacCEAEAy COéi ©6AI AAA

Javana Citta
Kama Javana Lokiya Appana Javana
(Mahakusdlanasampayutta 4) (Kusala Jhana Citta)

MD <U> A @Gb@ Bhavanga Citta

_______ -
I
UpacCEAEAy COéi o6 A1 AAA

Javana Citta

Keterangan :
soaw ERI ! yCyUA +UEAOAEAAda P Parikamm Persiapan / pendahuluan / penerapan awal
B +éAI AacgA ! Pinty neaguk /@&ndhampiran / mendekati
BC +& A1 Adc¢ A - Rha@dgA bergetar A Anuloma Penyelarasan / kemajuan
BP +& A1 Aadc¢c A s Rhalasgh ehangkap objek baru G Perg@nian Kildilhhg keluarga ; pemutusan
MD _AAC21 CE A KangneAdarahkan ke pintu bathin Vé Virigkatkatenangan bathin
zAuAée EAgh OAE] eeAAC! 6Ar AAA " -~ AeAcAggA WhEAGWA '
VeAAA QUEsAOIi eAAJA +Ugi+A +UEAOAEAA sAEi+AyyA" ! @Al CE,
Parikamma (persiapan) kesadaran yang mempersiapkan tercapainya Jhana.
!@eAT CEA ~&f Agh kehdildran Yang menjadi teman dekat Jhana / menghampiri Jhana.
Anuloma (penyelarasan) kesadaran yang 'menyenangkan’ kesadaran sebelumnya & jhana yg akan segera datan

GCgEAI 8] ~ & UE ¢ A Aeydddah yaid mefidtotglsissiTah / keluarga asal menuju silsilah / keluarga yang lebih
tinggi (Mahaggata) dan keluarga adiduniawi (Lokuttara).

¢thohAA yUyAER+i VEeCAAEAyCeAggi AOAGAe AcAE gUEI Ui AE OA

OAUAy ©6&CAA:

f EAAg JAAg OAeAg yUyAEh+i VECAAEAyCeAggi AOAuUAée CEAAg

Vi +A VéeCAAuUAi éei' ehgccAUA ~CEAA¢ JAAc yUyehAJAi VeCAA” g

A+AA YUYAEh+=i V&eCAAEAyCeAggi OUAcAA GAAc=+Aé EII

1, _UuA+h+AA AOeiggeCAA ~AiAg” OUA¢AA YyUAGAgA+AA" . A+AA
A+AA yUyAEh+=i 1 UEAeA 6Ay . 1 UEAeA eAEi”. &AEAée VeéeCAA
zUWDA+gh AOGei ggeCAA Oi A+EAAA+AA" +CyA' TiggA JAA¢ yUE
ehgehooAAA OAA EU=-éeAl ehggcAuA. AgAh =+CyAl'TiggA JAAg y

Arahat (Asekha-puggala).

2. zUWGAABhgAJA YyUUA-EAAA-AA zAyAgeA +86Ci AAA hAgh=+ yUyAE
pada Patibhaga Nimitta yang telah diperoleh.

3. zUgUGAe GCgEAi &) ' 1iggA” VeCAAITiggA giyiha ¢
VECAA' TiggA A-AA 1T UE&UAgi yhAThu. EUgUOAE 19

4, zUgUGAe igh yUGA<h+AA sATTAI U-+86A3A 206gei:

UEh
h 6Ag

y UA

> Mk
o<



24
L OKI YA WP PAI

VK& z _&s ¢C¢M 2T¢KM svfz8z s 8" - s N
i 2KM¢ ¢ K& 2 TE¢KM
) Oéi ggeCAA OUA¢AA yUAcAgA-AA" . A+AA yUyAER=i VEGCAAEAYyC
9

¢ z _ ¢K + KRATIBHAGA NIMITTA

) yUGA+h+AA zAyAgeA +é6CiIi AAA OUA¢GAA yUYyhEAg+AA &i+i EAA @A
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
banyak
baﬁyak
£ s - - 2 8 WWK ¢ 2 TeCKM

e Proses penelaahan

¢ sATTAIU++8AaA - eUEUARA¢AA . eUAiA6ARAA . @&UEgiyil AAGAA gUE&A
¢ sATTAIU-=-eAaA 206géi AOAUAe TiggA 106géi AgARh BECEUE -UEAOAEAA
gUEeAOAe +UAOAAA 28AyyA J¢ EUI UAAEAJA. yUEReA+AA _AsA WREAGA
& WUgi+A yUOi gAgCE +UGhAE OAEi VEGCAA AeA prdsdskogeE CEUE +Cg Al gi @
pintu bathin dengan javana lingkup indriawimuncul dengan mengambil objek yang terang, yaitu masing-masing
OAEiI ®A+9gCE! ®A+-9gCE V&GCAA y ARbhinkhemhda)i AAg 1 AEh EAS6A Oil AeAi AJA

- OO

Z _ &s bérdrtMnemasuki; atau memasuki untuk diam.

zAyCceAggi AOA w yAT Ay JAigh-
1. VECAA! zAyCe ANgUuyiAER+T o©6eCAA' TiggA . YyUYyAER=i hAgh= Oi Ay OAU
2. s AU0A' z Ay Cé Anemasuki Ariya-phala-citta / memasuki untuk diam dalam Ariya-phala-citta yang merupakan

Lokuttara.
3. i ECO& A z Ay QerAasukilkepadaman nama-khanda; dengan terbebas dari bahaya dan merupakan kebahagiaan
tertinggi .
VECAAGAI éei!' eh¢ccAGA JAAg yUyiai+=i sAgeAyAl VECAA e6AAJA OAeAg |
VeCAAGAI ei' ehgccAUA JAAc yUyiai+i VeCAA GUifée giAcci > OAeAg |
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vis VK&"
VK&’ 4

"
) :
\ :

UEGA+h EAVA h. VK& 5., VK& w. VK&

RKU
(Rupa Kuysala Citta)
Jhl B g Jhl Jhl B

Pemula b - T
Kalau sudah mahir i
SEA PN

O JHANA |
O JHANA I
O JHANA Il NOTE:
O JHANA IV K DI PENCAPAIAN ABSORSH JUANA APPANA
BERLAKU SAMA UNTUK JHANA 2, JHANA 3, JHANA 4
E VK ° 1 2M_1Z M 2 vM _ K Wz Z zf _ 7 zz .7 e& z _s
E

RKU ADALAH HANYA PADA SAAT MENCAPAI JHANA; SETELAH KELUAR JHANA KEMBALI KE MAHAKUSALA UNTUK MASUK KE
JHANA BERIKUTNYA

VK&’ '
4 6 8 0 -
= .
r——-——-——--——‘ RKU
! (Rupa Kuysala Citta)
BC BP MD P U A G Jh5 B ¥ Jh5 Jh5 B
- o - o =
—— —— e} Pemula ! T T
\ Kalau sudah mahir i
BC BP MD u A G __B_}- E B
— ==
K
=\
L _ o HARUS

HARUS SELARAS DENGAN KESADARAN AWALNYA
E Menurut Sayalay Dipankara; Anapanasati hanya bisa sampai Jhana 4; untuk bisa ke Jhana 5 hanya objek Kasina

vis VK&
O JHANA VI *CECAAal €J Ag AAA
O JHANA VI 21 ad&T CIAGAAA

O JHANA VI +ial AggGCilAgA Paramattha
O JHANA IX “Uir AEAga CAAEA CIAgAAA
VK& " 1T UEuUA+h EAYyA h. VK& ‘. VK& . VK&’
. 6 8 0

= AKU
(Arupa Kusala Citta)
BC BP MD P U A G Jh6 B g Jh6 Jh6 B
-—— /
)
coBouoT
P,

HARUS

HARUS SELARAS DENGAN KESADARAN AWALNYA
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CITTA 89-121

KI YA
v!s VK&" 1 E. O y ~zCyAAAEEA"
v!is VK& ' TleuUu++eA”
>
0 - Ll
) e ~<TY 7 \\,\\ Akusala
/ \ Citta 12
—~,"\/ \ ‘ 1
,»”~ A
/ A\
l \ N /
- <
S~ ke . 0
\ / <
~-—\ g4 ‘f\\ ) < ,’~_¢’ 'E
- w-_—' O | Ahetuka
- ‘L& | citta1s
SELARAS DENGAN KESADARAN/AV\/ALNYA SUKHA (SOMANASSA) &: .
/ / 2 7
>
<

! RKU .

K S N

(Rupa Kusala Citta) “«_

Q‘” @QC

7

/

,

L

Sobhana

Citta 24
N
i* {

MahaKusala
anasampayutta 4

AKU 2
(Arupa Kusala Citta) S~

Pl A N
= Y 7 A\

MAHAGATA CITTA 27

-._Rupa

vacara
Citta 15~

Arupa
vacara
Citta 12

LOKUTTARA CITTA 8-40

Magga
Citta
4-20

Phala
Citta
4-20
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+KMee & ss & 2TCECKM “sECEUE sUAT AeAi AA 1éiagaq
ABHINNA _  ABHE Tinggi Nana Pengetahuan
e tidak selalu kesaktian
€ pencapaian Jhana 5
ABHINNA = pengetahuan tinggi / kekuatan bathin
5 LOKIYA ABHINNA
i shiilUAiI CECAREEAgI 1éia@C ~shiiUAi1I CECAREEAG

£

o]

¥

1
i

€ mengingat tumimbal lahir makhluk-makhluk
€ kemampuan masing-masing tidak sama; ada yang bisa 100 kelahira, 1000, 1 asankheyya, dst..
2i11 AT A=-=+¢éh ieiagaC
€ mata dewa; melihat muncul lenyapnya makhluk-makhluk
» Agéec+AyyheAcA iéigaGa)” - AgeC-AyyheAcAgC
€ mengetahui pencapaian kelahiran makhluk sesuai dengan kamma-nya
» ACcAHM |1 éiaaQgEAdBCcAgA
€ mengetahui tentang masa depan

2i 11 AECgA 1 éiagaC

e telinga dewa; mendengar suara-suara dari alam-alam lain

sAEAT i ggAI i 6CAAAA JaéiagaC . -UgCeAEiIiJA ag¢C

€ membaca pikiran makhluk-makhluk

MOOe&i 1 i O&A 1éiagaC

€ berbagai jenis kesaktian / kekuatan magic :

- Adhitthana Iddhi . kekuatan kehendak mengubah diri menjadi banyak

- Vikubbana Iddhi : kemampuan menyalin rupa menjadi anak, raksasa, dsb
Manomaya Iddhi : kemampuan mencipta dengan pikiran, misal : macan, pohon, dsb
Nanavipphara Iddhi : kemampuan menembus ajaran

- Samadhivipphara Iddhi : kemampuan konsentrasi lebih jauh, misal : menembus dinding,
menyelam ke dalam bumi seperti di air, berjalan di atas air,
masuk ke dalam api tanpa hangus, terbang seperti burung, dsb

LOKUTTARA ABHINNA:
EAI A++8AJA : inghghangutkan Asava/ Kilesa

Abhififia bukanlah tujuan akhir; untuk memiliki Abhififia harus mahir dalam Jhana.

ISTILAH

Manda Puggala

€ seseorang dengan tingkat kebijaksanaan rata-rata / lambat

Tikkha Puggala

€ seseorang dengan tingkat kebijaksanaan tajam

Parikamma = persiapan

€ kesadaran yang mempersiapkan tercapainya Jhana

e AT CEA éei Agh yAEh=

e kesadaran yang menjadi teman dekat dengan Jhana

Anuloma = penyelarasan

€ menyenangkan kesadaran sebelumnya dan Jhana yang akan segera datang
GCgEAI &) ) eUE¢AAgi AA EiuEi GAé . =<UUGHhAEcGA
€ mengatasi keluarga kecil / makhluk kebanyakan serta menumbuhkan, mengembangkan
&O0i +Ayyi+A VEGCAA 206gei ~ eECEUE
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+KMee& ss & 2T¢KM ~@ECEUE eUAT AeAi AA ieigaC . eUAgUgAeh/
ABHINNA = pengetahuan yang tinggi / istimewa, mempunyai kekuatan yang mampu menimbulkan benda yang diinginkan.
2A0Ay eAa i Ai AERE yUyYyAEHhR=7 vheAi AT AEA e6AAT AyA66eCAA! WhEAQ,

pengambilan objek Kasina yang menimbulkan Abhififia-citta.
Abhififia dapat timbul dalam alam kehidupan yang makhluknya mempunyai pandakhanda (Pancavokarabhumi) sebab untuk
yUAi yi ha<AA Al éiagagA eAERE OUAGAA vheAl VeCAA
Syarat-syarat memunculkan Abhififia :
i _UyehAJAi zAyceAggi ' ~vheA!' vVeCAA ' OAA EheA! VECAA v~
¢ KAERE yAéiE OAUAy VeéCAA
VeCAAGCIi ei' eh¢ccAUA JAAg gUuAé yUyUAhei v @UEEJAEAgAA gEI OA¢
i s&2 W !'s e- _ VVK&’ 2TCKM

) yUyAER=+i vheAr Al AEA' e AATAyA666CAA OAehuh AGgAE TiggA yuU
3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

) -

KM T W& 2 T¢eKM”

AA yUAJUI hg+AA ieigaC JAAg &8UAOA= Of yhy
5

cliel
3|
@>

¢ 2KM¢C ¢ K&" ¢
& O0éi ggecAA OUAg
4

N
_|

|
AER=i vheAI ATAEA eAAT My A606CAA GAci EUeUEgi 0AAg=Aeé
3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

DBCOHE
A®@ :

<
O

alftoll
g

o] + KMe e &

e ieiaaC -iggA A-AA yhAThu EUERAI AOe&i ggéecCAA. ieigqgaC -i
0 1 2 8 4 5| 6 7 8 9 10 11 12
Rar CEUGIUGAe 1é6igagC 206geéi - iéigaaC 206géei YUEhR:

Cf 22 &vyhA
29

- i
_AACOI CEA gei 1 Ai QUEyAEF
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LOKUTTARA VAPH

zC+hggAEA eeAAC 206gei AOAuAe TiggA 106¢géi JAAg y Uy

ZC+-hggAEA -iggA AOAuAée +UEAOAEAA JAA¢ yUGU+Ag +hA¢

¢i eUgh+-Al ehccAUA YyUGA-EAAA+AA 2i AEEAAC

-1 ggA 206geéei JAAc EAyeAi eAOA yAchkchk AOANM gFeAiyeAi eAO!
GG ss & 2 TCKM ' svfz8z

Lokuttara Appana Javana
(Lokuttara - Citta 8)

@O COGOE

Objeknya NamaRupa
yang Tilakkhana

Kama Javana

Objeknya NIBBANA

i kil AhUuCy Al gCAANw _AccAl g CAA Jumlah Javana 7 Khana
m GCgEAl eh!' gCAAp séeAuAl gCAA

Lokuttara Appana Javana
(Lokuttara - Citta 8)

@0 COOO@O®

Objeknya NamaRupa
yang Tilakkhana

Kama Javana

Objeknya NIBBANA

ik AhUCy A gCAAmM:s _AccAl 3gCAA Jumlah Javana 7 Khana
| GCYgEAl e6h! aCAAoOp séAuAl aCAA

zf ¢ &s Tuua agaa agua ugaa agua ugaa agua ugaa uagaa uaaa agaa

[No.| o | 2 3 4 5 6 7 8 9 10 0
u % w X y z {

H e @@ - @@ ) @@@@ .
u Y w X y z {

MAG = MAGGA (Jalan) PHA = PHALA (Buah)
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LOKUTTARA VAPH

'Agh+ zA+AOCe¢CyVi " &ACEGCYFEAI 6JAAy UAEAEGIg 2 COCAA:

» GCgEAI €] 1 UEAEgi eUyhghEAA EiGEiuAé OAEi yA=éah
atau pemutusan dari kemelekatan terhadap kilesa, terbebas dari kilesa.

» 2 COCAA 1 UEAEgi 2éAyyA JAAg¢ éehgié. yA-EROAJ
ehgie . 1UEEie& OAEi zCgGCeAAAA. AC¢Cyo yUyehAJA
sedangkan Arahat mempunyai Dhamma yang paling putih / bersih dan suci.

GG ss & 2 T¢ KM hAgh+ !s vM

Lokuttara Appana Javana
(Lokuttara - Citta 8)

-
@@ OO OOOS®

Objeknya NamaRupa
yang Tilakkhana

Kama Javana

Objeknya NIBBANA

Lokuttara Appana Javana
(Lokuttara - Citta 8)

@0 OOOO@O®

Objeknya NamaRupa
yang Tilakkhana

Kama Javana

Objeknya NIBBANA

UPARIMAGGA U U U ugaa aua agaa aua uaaa agua uaaa agaa uaaa agaa

[No.| o | 2 3 4 5 6 7 8 9 10 0
u % w X y z {

H e @@ - @@ ) @@@@ .
u % w X y z {

2 . 2 f2&" ~ s UAGI UMAGEA Bdlah) PHA = PHALA (Buah)
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LOKUTTARA VAPRH

GG ss & 2 T¢ KM

WUgi+A _AgccAl' 26géi 1 UEA+eiE° A+AA giyiha sATTAIU:=+8
Dhamma 5 bagian, yaitu:

= Pertimbangan mengenai Magga

- Pertimbangan mengenai Phala

® sUEgi vyl AAcAA YyUAGUAAI “illCAA

~ Pertimbangan mengenai Kilesa yang telah dimusnahkan

Pertimbangan mengenai Kilesa yang belum dimusnahkan

[

2A0AYy sATTAIU++&8A&A ' 1 Aci AA i Ai
» Bagian - - ® harus dipertimbangkan dengan pasti / tidak dapat ditinggalkan.
» Bagian dan°® sewaktu-waktu dipertimbangkan; sewaktu-waktu tidak dipertimbangkan.
Jika makhluk itu belajar Dhamma tentunya mengetahui tentang Kilesa maka ia akan mempertimbangkan
tentang Kilesa; tetapi jika tidak belajar Dhamma maka ia tidak mempertimbangkan.
sATTAIU++eAaA 26gei JAA¢ giyiha EUgUuAe zCgCeAggi yA
16géei A+AA yUyeUEgiyi AA¢c+AA ' 1 Aci AA gUEEUI hg
sATTAIU++-eAaA 26gei JAA¢ giyiha EUgUUUAe EAeAggAy Ac
tidak termasuk bagian® (pertimbangan mengenai Kilesa yang belum dimusnahkan) karena Arahat telah
memusnahkan semua kilesa dan tidak ada kilesa yang tertinggal.

sATTAI U+s+8AaA 26g8i JAA¢ giyliha EUgUaAe &Oi+Ayyi <Al
yUyeUEgiyl AAc+AA VECAA gUEEUI hg guUgAei gi OA+ gUgAe

"AyhA EUgUGAe 1é&igaCl26geéei . séAGA' zAyCeAggi'206géi
29gei gi OA+ yhAT ha:
Pasti (P) sATTAI U++6AaA' 26gei JAAg giy
o i A Al 29 -
Dhamma 5 Bagian; | .. =266 6 6i «Ay| VECGAL . .. | Phaa Nirodha
mempertimbangkan pasii | 2C9GE AV Ay ce , S'{zAycelzAyce
(TP) z A= AOC|Arahatta| V€ GAA 2696 008 25ge 2098
AC¢c C
- Magga \% \%
Phala \% \% dapat
NP mempertimbangkan sATTAI U++eAa/
© TTTCAA P v v VECAA g¢gEI ¢ tidak muncul
Kilesa telah musnah TP \% Vv tetap & tidak seterusnya.
° Kilesa belum musnah| TP \

sATTAI U++8A&A 206g¢&f
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ZfW ¢¢ v ss & 2 TECKM SsECEUE sUAT AeAi AA WUERT i AA

LOKUTTARA LOKU = dunia; UTTARA = didtasdiatas 31 Alam Kehidupan

SAMATHA PENCAPAIAN JHANA (Rintangannya : Pancanivarana)

&

VIPASSANA PENCAPAIAN KESUCIAN (Rintangannya : Jhana)

bathin
(citta+cetasika)

Jika dapat menembus

Objeknya 1 Nama Anicca &
asmani .-9--Rupa } Dukkha
J G Nibbana Anatta &
memahami Rupa sebagai Aniccd Dukkha / Anatta (tidak makatmgkﬂ? P
- . kesucian diraih '~ "+
perlu semua - paham 1 saja sudah suci) Y
Hasilnya adalah : _ SABHAVA LAKKHANA Y _ SABHAVA YOTTI
[
_ SANKHATA LAKKHANA i\ _ SADAKA YOTTI
_ SAMANNA LAKHANA % _ AYAMAYOTTI

SABHAVA LAKKHANA sifat alamiah / karakteristik individual yang menjalankan fungsinya u
SANKHATA LAKKHANA karakteristik dari segala yang berkondisi Uppada-Thiti-Bhanga '

SAMANNA LAKHANA karakteristik Universal yaitu Anicca-Dukkha-Anatta

Sabhava Yotti: Melihat segala fenomena pada diri sendiri sebagaimana adanya.

Sadaka Yotti: Contoh mengenai orang lain yang berhasil dalam latihar

I
’l

Jika menemukan kesulitan saat berlatih, kita bisa mendapat masukan dari contoh- contoh semacam ini.

Ayama Yotti: Seseorang dapat terinspirasi dengan mendengarkan suatu percakapan.

/

Didalam dhamma tidak ada satupun yang bersifat khayalan. Semua yang d|babarka,ry bersumber dari Tipitaka, ajaran murni.

sehingga dapat mellhat & KM (4 Kebenare

A Mulia) <o

& o4
Suels

menangkap OBJEK melalui $ . ; 0 \tentang DUKKHA (Dukkha Ariyasacca)
: Panca |V itentang SEBAB DUKKHA (Dukkhasamudaya Ariyasacca)
Pafifiati Khanda | v tentang LENYAPNYA DUKKHA (Dukkhanirodha Ariyasacca)
Paramattha ' / tentang JALAN MENUJU LENYAPNYA DUKKHA
( (Dukkhanirodha-gamini-patipada Ariyasacca)
O SOTAPATTI

BP MD

(s)
()

BP MD

(s)
()

G GC g E A IPérgantian silsilah

O SAKADAGAMI

O ANAGAMI

O ARAHATTA o) vo

(s)
()

VvV 2 € OC A Remurnian

BP MD

(s)
()

MAG Magga Jalan

PHA Phala Buah

Magga hanya dialami 1 x kehidupan; Phala bisa berkali-kali

Untuk ketenangan bathin --> syaratnya menghancurkan kilesa (lihat BAB | hal. 57)
Sikap kita adalah cerminan dari sila yang kita lakukan

Sila = moralitas  Visudhi = kesempurnaan / memurnikan

Bhavana Visudhi A daya upaya benar_ Viriya (semangat)

C biasanya hanya sati & samadhi

Lokuttara Citta 8 bukan pencapaian Jhana

Jhana = diumpamakan rumput yang tertekan batu
Magga = diumpamakan rumput yang dibakar

Phala = diumpamakan rumput yang dibakar disiram air
Awal mencapai Sotapatti adalah MahaKusala 4 (NS)
Awal mencapai Arahatta adalah MahaKiriya 4 (NS)
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sK Z z &s ¢¢M 2T¢KM ' svfz8z s 8" - s M ° + 1 K
_UyAEh=+=i seéAuAl' EAyceAggi AOAuUAée yUyAEh=i hAgh=+ Ofi Ay OAGAy Ci
yang telah timbul dalam diri dengan hasrat ingin mencapai kebahagiaan dan ketenangan dalam Lokuttara.

i1 1 GCAA JAAg yUABAOI CilouU+ OAEI seéeAaA EAyceAggi yUyehAJAi w
- AiyiggA ~i11CAA

- eeAAiei gA ~il11CAA

® zhAAAgA i 11 CAA

-AAg OAéAg yUYyAER=i seAuAl EAyGCeAggi eAAJAuAe Ei JAl shggAUGA:
Eid

a
i JA' sheccAUA JAAcg A-AA yUyAEh=i seAuA' EAyceAggi eAEhRE EUEH,
€ Ariya-Puggala yang lebih tinggi tidak dapat memasuki Ariya-Phala yang lebih rendah
ACcCyod YyUYyAER=+i séeAuA' EAyceAggi +eéhERE ACcCyo! seAGA EAS

Ei JAl shgcAuUA JAA¢ A+AA yUyAEh=+i seAUAEAyCeAggi OUAGcAA GuAAg-
1, _UGA+h+AA AO&i ggeCAA ~AiAg” OUA¢AA yUAgAgA=-AA" .A+AA yUyA
memasuki berapa jam / berapa hari); harap Phala-citta yang telah diperoleh timbul sesuai keinginan, Sadhu'
ZUWA+gh AOCéi ggeCAA Oi GA-EAAA+AA" +CyA' 1TiggA JAAg yUEheA+A
AgAh +CyA'1iggA JAAc JUER&eA+AA _A&C=+iEiJA aCAAEAyEeAIhggA
2. zUGAABhgAJA JyUGA-EAAA+-AA 2{ AEEAAG! +86C1 AAA OUAGAA JUAGAVYI
' OAJAI 1 AJA g CAA OAA EUGUEREAJA: WUyAhOIi AA seAdA TiggA A=zAA
3. Setelah Anuloma-citta, Phala-citta timbul terus menerus sesuai dengan keinginan; bila telah habis waktunya maka
Phala-citta akan berhenti muncul; setelah itu jatuh ke Bhavanga-citta.

4. zUgUOAe igh yUGA+h+AA sATTAI Us=-6A8A 20gei

sK Z zZ _&s ¢¢M 2TCKM svfz8z s8 - s
i 2KM¢ ¢ K&" 2T¢CKM
e O0ei gge CAA OUAGAA YyUAGAgA+-AA" .A+AA JUYyAEh=+-i s&AuAEAyC

e Kamacita: AGA-HEAGA aCAAEAVEAJhggA ~2zU-6Al shoccAGA W~
_AGA+i Ei JA aCAAEAyEeAIhggA - EA&Ag”
¢ 2 Ms Z 2z T & + KR Z z _&s CCM 2TCKM
) yUaA-h+AA zAyAgeA +eCi AAA OUAGAA yUYhEAg+AA ei+i EAA é&A

(0] 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
bar;yak
B @ MD | A A A ‘!ii? ‘!'!ig '!iie i!'!igi B B
banyak
£ s -- 28WWK c 2TCKM

e Proses penelaahan

-iggA OAGUAYy seAGA! zAyCeAggi'206gei (Ai gi OA+ O EUIAhg sAE( Ay
+U0UyeAg ~eAAA gUEEUI hg Ofi EUI hg AhuCyA EAOA. +AEUAA seAGAEAj;
_AccAl26gei JAAc VAAA TiggA v 1AUAgAA i Ai ¢giyiha RAgh= ARG
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sK Z Z _&s ¢CCM 2TCKM ' svfz
(0] 1 2 ] 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Lokuttara Appana Javana
Kama Javana (Lokuttara - Citta 8)
B MD A A A A A A J AJ B B
"E’NII" N 3 ﬂ+/ 7 Eﬁx
banyal[ sekali
Objeknya Nama Rupa yang Tilakkh@a Objeknya NIBE&NA
Lokuttara Appana Javana
Kama Javana (Lokuttara - Citta 8)
B MD A A Sl PHA L™ PHA PHA 1" PHA B B
‘HIM'I'},, 3 Qq/’égi’égi/ég/
banyall< sekali
Objeknya Nama Rupa yang Tilakkha@a Objeknya NIBB&NA
Buddhisme mengenal 4 makhluk suci - Ariya Puggala yaitu :
- zCgCeAAAA | eUyUAAAc AERE Uy AER+ AERE
- zA+AOGgCyo ' =+=UyITAGi + =+AGi UAgi
® ACg¢Cyo ! gi OA+ =+Uy1 Aai GAgi
Arahat - yang sempurna
_AEi A¢g! yAEI Ag Ei JA shgcAuA gUuAée yUAcAUAyi @eECEUE eUAI
EUERAI eUAT AeAi AA yAEiAc! yAEi Ag. OAA OAesAg yUAi=yAgi =U
sesuai tingkatan yang telah dicapai.
' Agh+ yUyAEh+i seéeAuA!' EAyCeAggi- yA+euah+ ERTi JAAg¢ iAciA
mengamati karakteristik umum dari fenomena.
seAdA A+AA yhATha T UE+AGi! +Adi OUA¢AA CioU-= il1 CAA EUE
sK Z z _&s ¢¢M 2T¢KM ! SECEUE sUAT AeAi AA +hAeg

Diawali Bhavanga Calana dan Bhavanga Paccheda

Manodvara-vajjana mengarahkan ke arus kesadaran dengan salah satu dari Mahakusala (Sekha Puggala 3) /

_AeA=iEiJA - EU-&A shgcAuA | EAe6Ag” aCAAEAyeAJhggA v
¢i uA++eAaA 1 UEaehAcEIi EUI AgAi ARGCyA e&iAgcA v +8AAA -
EUI AcAi GCgEAle&] ~zU+éA shg¢AuA w” AgAh 2COCAA -~ EU=é&
_s&AUA -iggA VAEiI Ac¢! yAEI Ag Ei JA shggcAuA yhAThu ~zCgce
sEAUA -iggA EA6AggA séAuA -iggA” OUAcgAA ill CAA EU
kali sesuai keinginan sampai maksimal 7 hari.
_WUyi Aai +U +é&Air AAcA -iggA +UOhAE OAEi seéeAuA!' EAyCeAg



35

LOKUTTARA VAP

Mv f 2 K z _&s ¢¢M 2TC¢CKM ‘ svfz8z s8 - s M ° w8 z8 " - s
_UyAEh=+i "~ T ECOeA!' EAyceAggi AOAuAe yUyAEh=i +UéAOAyAA Ay Al we AAOAS ¢
gUEgi Aggi: fuuUeée EUI AT ig¢gh- EiJA shggAUA yUAJh+Ai YyUYyAEh=+i séeAGA! EZ
y UAT AeAi sAEi Aill CAA:
sUEEJAEAgAA hAgh+ yUyAEhR=+i T ECOeA! EAyCeAggi
- KAERE EUCEAAg ACcCyo AgAh EAéAg
- KAERE yUAGhAEAiI EUYyhA VECAA °~ v]é&A!' VECAA ' OAA E|] A" VECAA v "~ Véc
® KAERE yUyehAJAi 2AEi ~+UAeuai AA . yAeiE OAUAy VeécCAA~

» Avajjana Vasi pemikiran akan memasuki Jhana

» Samapajjana Vasi keahlian dalam memasuki Jhana
» Adhitthana Vasi  keahlian menentukan berapa lama dalam Jhana

» Vutthana Vasi keahlian keluar dari Jhana
» Paccavekkhana Vi keahlian meninjau Jhana
"~ KAERE yAei E OAuUAy zAyeAOC ' eUAT AeAi AA v 1 Agi AA
» zAyAgeAl +AuA OAA 2ieAEEAACG! +AuA JAigh AOA zAycoOei OAA sAgaC JA
» _A8iE OAUAYy eUAAEAAAA gUEeAOAe WGCJIJA' EAA+&8CEA" 2ATi! EAA+-&CEA" O
» _A8iE OAGUAYy zCUAEAaGCAA ~eCAA "~
» _A8iE OAUAYy VECAAl EAyceAggi ' EUIUGhyAJA:
° KAERE 1 UEAOA Oi AGAy +Uéi OheAA JAAg yUye ﬁA A " WEAAOA ~“sAagl Al C=+¢(
i ECOeA! zAyCceAggi +AEUAA ¢gi OA+ yUyiai=i v)]eé VéQAA
zCgCeAAAA OAA zA+AOCgCy o giOA+ OAeAg yUAT AeAi AiECO&A! EAyGCeAggi =+AE
i AOEi AUDi ~+CYAECG¢CAREAJA~ 2AyeA+AJA AOAUAé 1 AelJA sU+hAgAA EAyCOeéi
+UET UOA OUAg AA ACcCy o OAA EAeAg JAAg yUyiai+i EAyCcOeéi EAAGcAg +hAg
dihancurkannya hasrat indriawi. Oleh karena itu mereka sudah tidak memiliki ketertarikan lagi terhadap objek-objek indriawi; merasa jijik
“AiPT i O0¢” OAA gi OA+ i Agi A yUGU+Ag: 2AyeA+AJA AOAGAe guU=AO JAA¢ =+hAg
Tekad seperti ini berujung pada pencapaian kelenyapan.
T Mvf 2K z _&s ¢¢M 2TCKM I svfz8z s8° - s M ° w8z8 - s
1. UyAEhR=i sAgeAyA!' VECAA JAAg gUGAe OiéeUECuOUé EUI AcAi CioU+ sAgeAy i
sAgeAy Al VECAA! Wi Ei JA' -iggA hAgh-= EAéAg
2. WUGhAE OAEi sAgeAyAl VECAA® YUEUAhAg+AA VECAA OUAGAA Eia®Ag ¢iGA+=+¢
3. _UyAEh=+=i 2hggi JA6eCAA. VeCGCAA!' -1 ggA giyiha + =+e&AAA:
4. _UYyAEh=+=7 sATTAIU++-86AAA 206geéi
5. UYAERh=+i ¢Agi JA6eCAA. VEeCAA' -iggA giyiha + =+e&AAA:
6. _UyAEh=i sATTA I U++8AAA 206¢g¢éi
7. _UYyAER=+i -AghggéeAoeCAA. VECAA!' - iggA giyiha + +eéAAA:
8. _UYyAEh=i sATTAIU++8AAA 2pgeéi
9. UYyAENh=+i sAgl AyAooeCAA.
0. Uy AER=i sATTA I Us+eAAA 25géi:
11. Uy AER={ E|]ecCc!' VECAA JAi gh &+CECAAgl CIAgAAA! VECAA. VECAA' - i ggA gi
12. Uy AER=i sATTAI Us+eAAA 25géi
13. _UyAER=+{ E|leC!' VuAgAEIABAAAA vYEgdB. VECAA -1 ggA giyiha + +&AAA
14. UyAER=i sATTAI  Us+eAAA 25géi:
15. _Uy AER={ El]eC!' VeECAA JAigh &+ial AggCiJAgAAAl VECAA. VeECAA! -1 ggA giy
16. WUgi +A +UGhAE OAEi &+ial AagaCiAgAAA VECAA" gi OA+ hEAé YyUYAEh=+i sAIl
Uy AEh=T O ggéCAA 26géi OUAcAA yUUGA-h+AA UyeéAg VAT Ay JhecAE JAT ¢
¢ CCAAI AOOCEA A1 i +Ce6AAA . OUAcAA AOCé7i ggéCAA yUAJUI hg+=AA =~ zUcAUA
¢ ZAAcEAEAGi yCAAAA = OUAcAA AOCéi ggéCAA yUAJUI hg+AA =~ +idA AOA E.
tepat waktunya dan tidak usah datang mencari.
¢ ZAggéheA~+CEAAA =~ OUAcAA AOCéi ggeéCAA yUAJUI hg=AA ~ +iGdA zAA¢ +1
dan tidak usah menyuruh orang lain datang menca
¢ OO0 CAA 6AEITTEUOCOA =~ OUAcAA AOéiggécCAA | AGAE WWA=gh yAER+ yUAJ!L
merenungkan usia saya sampai 7 hari kah? Bila tidak sampai 7 hari maka tidak akan memasuki 7 hari / memasuki kurang dari 7 hari.
17. zUgUuAe AOeéei ggéeCAA GUAAGCERA¢ YyUYyAEh=i Uil AEAaaCACEA3aCIAgAAAl VECA!/
18. +UEi +hgAJA -iggA° -UgAEi+A" OAA -iggAoAE]eA eAOAy  EUOAAc+AA WAV}
-iggA - UgAEi+A OAA -iggAoAE|]eA A-AA eAOAy EUOAYA 1 AgAE WA+-gh OAEL
19. +i A gUuAée EAyeAi 1 AgAE IUA+gh AOe&ei ggeCAA . =-UGhRAE OAEi “iECO&A! z/
AgAh EAe6AggA seAuA hAgh= EAe6AggA sheccAUA A+-AA giyiha + -eAAA Of

timbul seperti sedia kala.
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Mv f 2 K z &s ¢¢M 2TC¢CKM svfz8z s8° - s M W8 Z 8" S
1. _UyAER=+=i sAgeAy Al VéCAA

0 1 2 3 4 B 6 7 8 0
2.
w I AEh+ 2hgi JA6&CAA ¢Agi JA6&CAA -AghggeAoe CAA sAal Ay At
1 Ly _AER=+ E] 6C!' VECAA JAg IRCLACAAART\CE QAR AA! /BICIANI U+ 28 RAK 20696
15, _AEhQ=+ E|leC' VECAA &+ial AgagCIJAgAAA VECAA

0 1 2 8 4 5 6 7 8 0

B @@ MD ;Cu) A @&qu B | B

17.
18.

19.

_AEh=
-iggA - UgAEi +A" OAA -1 ggAsAE| eA eAOAy EAyeAi 1AgAE 1
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 0
Citta Cetasika
B BC BP MD | P u A G NEV || NEV -1 ggAbAE] eA
PADAM
Citta Cetasika
B BC BP MD | U | A G NEV )| NEV -1 ggABAE] eA
PADAM
WUahAE OAEi i ECO&A! zAyGeAggi. .- yA=A ACcCyo! seAdA
-iggABAE] A Uyl Aai EUeUEgi EUyhGA
7

QO Q Q Q Citta Cetasika iy C|
B BC ) BP | MD | P u A G JNEV)NEV) -iggAs A@ B

PADAM Ke

Citta Cetasika §, Citta Cetas|

B BC JBP ) MD | U | A G )| NEV )| NEV -iggAcA@» B iggl/

PADAM Kefnbali Sen

Uil AEA3gaGCAGCEAq3CIAgAAA VECAA. VEGCAAl -1 ggA giyiha ¥ +8AAA

A=gh O&i ggé

EA8BAQgQgA!l sé&Al

tta Cetasika
i ggABAE| e A
bali Semula

ka
6AE] eA
ula
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[y GO0 000 000 000 000 000 000 000 G0d [N

OBJEK/ No.
KATEGORI || Urut

1| eM_ K “¢&v _|sangatBesar || 1| B

Besar 2} B
2| kK “e&v __ ¢
Besar 3 B
Kecil 4 B
Kecil 5.1 B
Kecil 6.i B
3 |s vmMecav __ ¢
Kecil 7. B
Kecil 8| B

el o & O““““‘l @@@ ve

vo B

sanaariceel o408 O“““““ s 8 s 8 s 8

SangatKeell 1y B @

Sangat Kecil 2y B O“““““‘

Sangat Kecil 4.0 B

4, ¢Ms vMeeay

B B B

@ s 8

OO0k

Sangat Kecil 150 B

Wf G M¢ ME s M’ ¢ | + ¢KM

GoU 000 GO0 000 600

%)
<
—
N
©
N

f22&v 2 M¢CKM !

OBJEK/ No.

[}
b

Tikkha Puggala || 2, | B

’6}

‘ [ BanyakSekali] B B

Manda Puggala | 1, | B

F— PHA=APPAN V 2z °

= 4 = = = =
o o o o o o

Nel - TP27&V | aGoR ||umt| ° KETERANGAN
1| ¢eM2M+K c&v _|sangat Terang || 1.| B @ MD ) B +éA|AaQA\ SUACéAAQ_Ue_
i AB g6gA +eAi Ada¢cA " +eAI AA
i BC +&AiI AdcA -AGGCAA ~+8AI A
N e OO 8 BF +eA1 AAGA SAITEUO0A - +eA
i s 2 sAaT A 21 GEAI,
_ } ke Pintu Pancaindra)
3,| 2M+K~¢&v _ _ [Tidak Terang 3, B BP MD B B B pVv SAQTA 2§ QB,A ~ WUEAO
: z- széAHiiTéAA
4| em 2MiKk cavy fa"gan‘“ak 2| B @ B B B B B B B B zv ZAA,QQEAAA_iW
erang | 2 f 2 CHHé Ae AAA
! = J1J7  Javana (Dorongan kamma / impuls)
MandaPuggata || 1, B @ MD @@ @ B i B8 BiB | B TR ¢AOCEAyyAaA ~WUEAOAEAA
5,&ZSMW:¥M:’ZS”K B wao 3suby Cy UA —L‘JE{Z\’ORE&Q\”ga\: é
Tikkha Puggala || 2, | B @ MD ‘ku): B B B B B B -2 ke Pintu Bathin) - AAC21 GEAIAS
! 1 P Parikamma (Persiapan)
Manda Puggala || 1, | B @; MD ‘@ @ [Banyak] | ! ' eAT CEA ~
6 lvka' 2z _s&s ce¢ e A Anuloma (Penyelarasan)
Tikkha Puggala || 2, B @: MD ‘\O [Banyak ] | B ? E (g: gék i ! ~
f a Jh VeGAA
Manda Puggala || 1,| B @; MD ‘® @ B B B B B MAG  Magga (Jalan)
7 ikmees ss i i - | PHA Phala (Buah) R o R
} } H 82 Ui AEAaa CACEA
ThkhaPuggala || 2| B ) BPAMPAYN BB B B BB berkaitan dengan landasan bukan persepsi
dan bukan nepersepsi)
MandaPuggala || 1, | B @; MD ‘® @‘iig "‘*‘i !Er B B B Note:
8 (zfcas ceM _ G - Pancadvara (PD) meliputi kesadaran mata, kesadaran
j | i \ i \ telinga, kesadaran hidung, kesadaran lidah, dan kesac
Tikha Puggala || 2, | B @. MD | \O @r @, @' B B B tubu% g
! ! - Semua 15 tipe proses vithi ini dapat terjadi pada setiag
2 1 dMapdaPuggala || 1| B @I ‘® \ :@ : *‘E B B B indra sehingga total 75 proses yang dapat terjadi  di
N zS V\\//M[&m(;:@m T.; H i i
bl & GaMAGGE Te KM H — i i Y
ARARATIMAGGA T € KM iha Puggala || 2, B @: ‘\O: @’ @, @' B B B [ MAG& PHA = APPA V 2 °
wandapuggai || 1| B @: ‘® @ NEV [NIRODHA]l @‘ B
10,|" Mv f 2K z _&s — NEV& PHA = APPA V 2
(=) &
(=)
=
(=)

Tikkha Puggala || 2, B LA ) [ BanyakSekali] B B B
Saat Ini B B
12‘MssK T v s§
v konki i i
ateriyangkonkretinyata) [ o i /
Depan; Citta & Cetasikal B BP | MD B
di tiga waktu I

Source : Abhidhammatthasangaha Bab 4 - Proses Kognitif by Ashin Kheminda - DBS
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v c&z ° 2TE¢EKM

OAUAE EECEUE +UEAOAEAA JAA¢ OU-Ag OUACAA =UyAgiAA . TiggAl
-iggAl 1 6geéi AT yUyehAJAi oAl AAA'TiggA eAAJA ' =+8AAA EA6A =A
WUgi+A _AEAACEAAAA 26géi EAyeAi &6AOA 106géei gUEA=6iE yA=-A Thg
mengdanﬂkemaﬂan
Bila cuti-citta telah padam; patisandhi-citta segera muncul bersambungan dan tidak ada citta lain yang timbul diantara
cuti-citta dengan patisandhi-citta (tidak termasuk cuti-citta kepunyaan Arahat karena patisandhi-citta tidak muncul lagi.
Ketika makhluk yang mendekati kematian maka sebelum cuti-citta muncul, jika ada bentuk, suara, bau, rasa, dan sentuhi
EUIi AcAi CioeU+ yA+A _AEAACEAAAA 28geéei igh Of EUI hyg AEAaCEAAAA
zUOAAg+AA 61 +A yA—euh— JAA¢ yUAOU=+Agi =+UyAgi AA gUEEUIhg yuoyi
igh OiEUIhg _AEAACEAAAA 28géi yUGAahi _AACOI CEA:

_AEAACEAAAA 268géi JAAg yhATha +Ugi+A yAzeuh+ yUAOU=Agi =+=UyAgrlA

N

o

o th e —

No.

_AEAACEAAAA 26¢géi yUOAU s AAT AOI CEA:
_AEAACEAAAA 26géi yUGAQ _AACOI CEA
v c&z °° 2 T¢KM yUGAGhi s - 22&v DA A “f22 &y

e}

zUgi Ae ei Agh eAAT Ai AOEA . @&AAT AOI CEA yAhéeh eiAgh 1 Agei A . VA
SsECEUE OUAGAA -hgi'!'-iggA JAAg¢ yhATha EUgUGAeE ¢AOCEAyyAaA OAA
SECEUE OUACAA -hgi'-iggA JAAc yAAT AU EUgUGAE CAOCEAyyAAA
sECEUE OUAG¢AA -hgi!'-iggA JAA¢ yhATha EUgUGAe VAI AAA OAA +éA)
Proses dengan Cuti-Citta yang muncul setelah Javana

v c&z O 2T¢KM yUGAahi s - 22¢&
< Eksistensi >

Objek Bentuk

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 0
AB | BC { BP | PD { PV ! { : { : { : { : i TR | B | ;

¢AOCEAyyAdZA OAA 4

— OO0 - -0
SS58880805.0,2.009.°
(E) BC (%) PD (&) | NN AN

-hgi'!'-iggA JAAg yhAT hu EUgUUGAe oncEAyyAaA

o
< Kehidupan > §.< Kehidupan >
Lalu ! Baru
vV c¢c&z O 2 T¢KM yUGAUGHAT
N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 0
BC i BP i MD{ Jl ! J2 i J3 i J4 i J5 i TRi TR ! B ! i
-hgi'!'-iggA JAAg yhAT ha EUgUUGAe ¢AO(;EA57 KETERANGAN
. B ’ B +é&Ai AagA "sUACeAA¢ =U
| , AB  gogA +8A1IAdgA "~ +8AIA
| i Bl B _ ; BC +&AI AdcA -AUGGCAA ~+é&Al
-hgi! -1 ggA JAAg yhAl ha EUGUUAe CAOCG| BP +&Ai AacA sATT&eUOA ~+é
1 i i i i i s 2 SAQIA 21 CEA

(Kesadaran mengarahkan ke Pintu 5 indra)
PV sAgil A 2iggAaA
(5 Kesadaran menyelidiki 5 objek)

-ﬁgf‘-iggA JAA¢ yﬁATﬁﬂ EUgUGAe VAI AAL 2. ZAyeAH|||eA,5
i ] i ] i ] zZv zAAgO6EAAA v

2 f 2 CHAe Ae AAA ~

J1J7 Javana (Dorongan kamma / impuls)

TR ¢AOCEAyyAaA ~WUEAOAEA

oo 3suby Cy UA = UEACA&BMGa | e

! ! 2 _AAC21 CEAI A6
BC @f @) (Kesadaran mengarahkan ke Pintu Bathin)
! ] b Ccu Cuti (Kematian)
i P i sz 1 8AT GEA ~sUZ
Kehidupan - §= Kehidupan >
Lalu i Baru

Source : Abhidhammatthasangaha Bab 4 - Proses Kognitif by Ashin Kheminda - DBS



2A0Ay _AEAACEAAAA 206¢géi AfGAb U+ OAGAY AEAACEAAAA 26géi AOA w J2
» Kamma »WAyyAI&EAyyAaA
» Kamma Nimitta » WAy YA " iyyiggAl &EAyYAEA
» Gati Nimitta » GAgi!' "iyiggAl &EAyYyAaA
WAy VAl CEAYyYAAA- WAYYA! " iyyiggAl CEAYyYyAZA GAgi!' " iyiggA CEAyyAaA
AOAuUAe yUEheA+-AA EiyiCu hAgh+ yUyi UEigAeh+AA A+AA ghyiyiAa! GA&i
GAgi'!' " iyiggA CEAyyAaA +UORAAJA i Ai giyiha +ehERE yUGAGhi _AA:
_AEAACEAAAA 2069géi =+8hERE v K ¢ gi OA+ AOA WAy YA CEAyVyAaA" WAV Y,
Arahat tidak akan tumimbal lahir lagi.
fioUu+! CloU+ OAUAYy _AEAZCEAAAA 26¢géi ¢giylha OUAcCAA v yAT Ay =+U=h
1. Garuka Kamma (kamma yang berat).
» +hEAGUA AOAuAée sAAT CAAAgGAEI JA! WAy YA
» Kusala adalah Mahaggata-Kusala 9
Jika telah berbuat kamma berat seperti ini maka Garuka-Kamma akan memberikan hasil.
2. &EAAAA! WAYyYyA ~eUEI hAgAA 1 Ai+ OAA 6AeAg JAA¢ OiuA+h+AA CuUeg Et
Vi +A gi OA+ AOA GAER+A!' WAyYyA" yA+A &EAAAA!' WAyyA i Ai A+AA yUyiU
3.&T 1 AAAT WAy VA ~+AyyA +=UIi?Z
Vi <A gi OA+ AOA GAEhR+A!' WAyYyA OAA &EAAAA!' WAYyVA yA+A &1 iAAA! WAy Y
4 WAgAgagC! WAy VA ~+AyyA JAAc ¢gi OA+ 1 Ugigh 1UEAg Oi EAEA-AA A=ilAg
Vi +A ¢gi OA+ AOA GAEh+A!' WAyyA" &EAAAA!' WAy YA OAA &1 i AAA" WAyYA §
-1 ¢eM 2 s aMz "~ 2KM
_A+teéuh+ JAA¢ A+AA yUAiAg¢c¢Au ORAI A ~gi OA+ GgUEYyAEh= EAgagCEAggA”
1.WCyAehgcAUA hgi OAA sAHAiI EAAO
26gei» A+AA Thgi yUuGAahi sAATAOI CEA' _AEAACEAAAA! 26géi AgAh y U
» 11TGA gUEgUyh OUAGCAA EAGAe EAgh sAAT AEAyyAaA yA+A -hgi
» 11TG0A gUEgUyh OUACAA 28AyyYyCEAyVyAaA yA+A -hgi A+AA yUGAU
Javana » yUyehAJAi o6Ar AAA ' +eAAA JAA¢ YyUEheA+AA WCYyA' VAI AAA
» A+AA yUAS6AOI ZCieA'VAlAAA 2CEA! VAI AAA" CeAl VAI AAA"  _
_A8C+-hEAUA' gCAAEAyeAJhggAl VAI AAA EUERAJ OUAcAA vy WU
2.WGCyAehgccAuA hgi OAA sAAIEAAO&T OAGAYy +EAéyAl +é]yi ~+AEUAA yUA
26gei» gi OA+ A+AA Thgi yUGAGhi sAAT AOI CEA' _AEAACEAAAA! 2589gé&i .
A+AA yUyehAJAi sAagaAggi AgAh 2eAnyEAyyAaA EUI AcgAi
Javana » yUyehAJAi o6Air AAA *© +eAAA JAA¢ yUEheA-AA _AéCccAgA ' VA
» A+AA JyUABAOI sAEi+AyyA ! &cl AEA" ARGCyA° GCgEAi &| OAZ
VeCAA' TiggA JAAg gUuAe OieUECuUe
3. Brahmapuggala _ -hgi OAA sAAiEAAOGei OAGAYy +EAéyAl +&)yi ¢giAc+Ag EUS
26gei» _AEAACEAAAA! 26gei A+AA giyihau EAyA EUeUEgi AC: s JAigh
Javana » yUyehAJAl 6A1T AAA + +eAAA JAAc yUEheA-AA _A&CccAgA ' VA
4. Brahmapuggala _ -hgi OAA sAAiEAAOGei OAGAYy WCYAEhcAgi! +é&)yi EUI AT
26gei» _AEAACEAAAA! 26gei A+AA giyihu EAyA EUeUEgi AC: 1+ . yUG
Javana » yUyehAJAi o6Ar AAA ' +eAAA JAA¢ YyUEheA+-AA WCYyA' VAI AAA
Puggala Cuti
1L.WCyAehgc|lAWEY Al +&) yi sAAT AOI CEA!' _AEAAICEAAAWEAAAET WCYA | VAI A
_AACOI CEA!' _ AEAé(}ELAb@naf\/Slavdnagel
Dosa - Javana
Moha - Javana
_AeC+-hEAUA! gCAAI|i eeAld
AeC-hEAUAl gCAAEAyeAld
2, WCyAehgglAeaBEABYA! +&| yi _AACOlQEA'_AEA&QEAAAAWE&QAl _AéCcclAgA
Parikamma (Persiapan)
'@AT CEA ~siAgh AEh ="
Anuloma (Penyelarasan)
GCgEAl ] ~sUE¢AAqgi AA
VECAAI TiggA
3, Brahmapuggala | +EAéy Al +é| yi| ENKGEOACEA!' _AEAACIEAAAAWEAHAI _A&CcclAgA !
lebih tinggi Parikamma (Persiapan)
'!'eAT CEA ~siAgh _|AER="
Anuloma (Penyelarasan)
GCgEAlI &|] ~sUE¢AAqgi AA
VECAAI TiggA
4, Brahmapuggala | WCy AEhcAgi ! +é$ AAT AOI CEA! _AEAACEAAAWEBAAAEI WCYyA | VAI A
_AACOI CEA' _ AEAa C|ELAbha-Advana g é i
Dosa - Javana
Moha - Javana
_AeC+-hEAUA! gCAAI|i eeAld
AeC-hEAUA!l gCAAEAyeAld
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- Eksistensi Objek Bentuk -

00 00 00 00 00 [ [ [ [ [ 000
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Saurce Abh/dhammat!hasanqaha Bab 4 Prases Koqn/t/f byAsh/n Kheminda - DBS

sECEUE Oi sAATAOI GEA OUAcAA Ciou+ EAAgAg T UEAE JAAg¢ yUaGii Ag+AA -
» Ketika objek bentuk yang sangat besar mencapai keadaan stabil setelah 1 khana Bhavanga lampau maka arus Bhavanga bergetar untuk
2 khana kemudian berhenti.

» sAAT AOI CEAI Ao b AAA yUAgAEAé—AA +U <UEAOAEAA ei Agh eAAl Ai AOGEA ' s
Oi eUEi +EA zAAQOEAAA +UyhOi AA Olehgﬁ +AA 2CHHRHé&Ae AAA:
» WUy hOi AA EAGAe EAgh OAEiI ¥ —CyA'oAlAAA yUABUGAAg +UyAgi AA yhAI
»zUgQUGAe eUAchEATI AA 6AI AAA +U * yA+A yhATha ¢AOGCEAyyA&ZA hAgh=+
»zUgUuAée igh GAAcEhAc¢ Oi uAA6hg+AA OUAcCAA -UYyhAThuAA sAHAi EAA
+8AI AAGA EUT AEA 1 UE+UEi AAyi hAgAA OAA Oii+hgi CauUé +UyhAT haAA =L
»zUgUGAée eUAGchEAi AA _AACOI CECI A6bAAA §A+A * 6AI AAA JAAg¢ 1 UETI El =

» Kemudian arus kesadaran jatuh ke dalam bhavanga.

Uraian di atas menunjukkan bahwa kematian selalu diikuti oleh kelahiran tanpa adanya jarak yang memisahkannya. Di momen kesadaran
EAAg i Ai EUEUCEAA¢ §yUAiAggAG ORAi A OAA Oi yCyUA 1 UEi+hgAJA Oi A EF

EECEUE =+CcAigie JAAg OU+Ag OUAGAA =+UyAgi AA” gUgAei EUEhRAgcheAJA

s VM M++&° sECQEEKWCc AiI gi @ sAEi Aiilil CAA,

SECEUE +CgAigie eAEiAi 11 CAA iAi yhATha Oi yAACOI GEA =Ugi+A +h0OOe/

sAAiAOlCEA'_AEAaCEAAAA'ZAgelv gUgAél eAEI Ai 11 CAA yUuWAGhi _AACOI Ct

+Uyi Aai JAAg yhATha yA+A Oi OAGAYy eECEUE =+CcAigie i Ai gi OA+ AOA -

CEAyyA&aA”" AgAh gAAOA ghohAA ~“GAgi!' " iyiggAl CEAyyAaA~ EUI AgAi Cioal

+UEOAEAE+-AA v 2 > 1 AJA° sAEiAillCAA 26gei OilA¢gi yUABAOI

A sAEIi Ai 11 CAA 26gé&i OUAGAA WCYyA!' VAI AAA

B.sAEi Ai 11 CAA 2863géi OUAgAA eeAAC! VAI AAA

A sAEI AT 11 CAA 26géi OWALARAAWCHMA VMAHEMARAEAAAA! 26gei
& -hgi'1iggA JAAc giyiha OAEi VAI AAA JAAc yUAG6AOI Aec+i Ei JA.

i SAEi Ail1CAA 206géi OUA¢AA +UGUAJAeAA A&l E ~“eAEiAillCAA” gUE6AOI

¢ sAEi Ai 11 GCAA 286géi OUAGAA +UUWUAJAeAA A+ei E ~@AEiAill1CAA” JgUEbAOI

£ sSAEi Ai 11 CAA 206géi OUAcAA +UGUAJAeAA A+ei E ~eAEiAill CAA” JgUE®sAOI

o sAEi Ai 11 GCAA 286géi OUAGAA +UUWUAJAeAA A+ei E ~@AEiAill1CAA” gUEbAOI

B.sAEiAiiicAA 29gei OUAgAA éé8AAC! VAI AAA

i eCAAEAyAAAAgAEA'Zogel JAi gh = UEAOAEAA eAEiAiil il GCAiE yhATha EUgL

¢ sATT A U++-8AAAEAYyAAAAGAEA! 26géi JAigh +UEAOAEAA eAEiAilil CATE yhaA

£ 16iaaCEAYyAAAAgGAEAl 26geéi JAi gh +UEAOAEAA eAEiAii 1 CAiE yhATha EL

o Vo1 i gAEAYAEGES!' 26géi JAigh UEAOAEAA eAEiAillCAiE yhAT ha EUgUUGA
vVor i gAEAYyAEO6ES6 yUEhRho6h+ +UeAOA yA-euah+ JAAg yUAT AeAi =UeAAl hEAA
rangkaian proses-proses kognitif yang berurutan.

sAEi Ai 11 CAA 206géi 1 Acgi EAeAg OUA¢AA 2|eAEEAAQI—UE|Ag “gi OA+ y UA¢

eAEI Aill CAA gAAéA yUyAEﬁ+i 686 CAA JAAg Oi +hAEAI

¢ SAEi Aill CAA 26¢g¢e Il UEGAAGCERAG EUeUEgi WCYAoAI AAA! _AACOI CEA! _AEA

